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Dr. H. Erman Gani, M.Ag
DOSEN PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISI.LAM NEGERI

SULTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS

Perihal; Tesis

Saudara M. Ridho Firdaus
Kepada Yth
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-
Pekanbaru

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan terhadap
isi tesis saudara :

Nama : M. Ridho Firdaus
NIM 122390214885
Program Pendidikan : Magister Hukum/Srata Dua (S2)

Program Studi : Hukum Keluarga
Konsentrasi : Tafsir Hadis
Judul : EKSPLORASI KEHARMONISAN RUMAH TANGGA

DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN: ANALISIS KISAH
NABI MUSA AS DENGAN ISTRINYA

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam sidang
ujian Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 22 Mei 2025
Pembimbing I

IP. 197512172001121003
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Dr.H. Zailani, M. Ag

DOSEN PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS
Perihal: Tesis
Saudara M. Ridho Firdaus

. Kepada Yth
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-
Pekanbaru
Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan terhadap

isi tesis saudara :

Nama

NIM

: M. Ridho Firdaus
: 22390214885

Program Pendidikan : Magister Hukum/Srata Dua (S2)

Program Studi : Hukum Keluarga
Konsentrasi : Tafsir Hadis
Judul : EKSPLORASI KEHARMONISAN RUMAH TANGGA DALAM

PERSPEKTIF AL-QUR’AN: ANALISIS KISAH NABI MUSA AS
DENGAN ISTRINYA

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam sidang

ujian Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 22 Mci 2025
Pembimbing 11

Dr.H. Zailani, M. A
NIP. 19720427 199803 1 002
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tan gan dibawah ini;
Nama ; M. Ridho Firdaus
NIM : 22390214885
Tempat/Tgl. Lahir : Teluk Pantaian, 30 Agustus 1997
Program Studi/Kosentrasi : Hukum Keluarga/Tafsir Hadis

Judul Tesis : EKSPLORASI KEHARMONISAN RUMAH TANGGA DALAM
PERSPEKTIF AL-QUR’AN: ANALISIS KISAH NABI MUSA AS DENGAN
ISTRINYA

Dengan ini menyatakan bahwa:

1. Tesis ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (Magister), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan
pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing,

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan scbagai
acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar
kepustakaan.

4. Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Pascasarjana UIN Suska Riau.
Mulai dari sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis ini adalah milik
Pascasarjana UIN Suska Riau, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin
tertulis dari Pascasarjana UIN Suska Riau.

5. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pemyataan ini, maka saya bersedia menerima

sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.
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5 o Dengan segenap rasa syukur dan kerendahan hati, Tesis ini kupersembahkan

‘E . kepad

= epada:

t?: g Aby dan Ummi tercinta,

= P

§ éng tak pernah lelah menanamkan nilai kehidupan, menyirami dengan doa yang
[u=
dtak pernah putus, dan menjadi cahaya dalam setiap langkah pencarian ilmu ini.

d B

Keringatmu adalah tinta yang menulis kisah keberhasilanku. Semoga Allah

nei

membalas segala pengorbananmu dengan surga terbaik.

Istriku tersayang,
yang senantiasa menjadi pelipur lelah dan peneduh hati di tengah perjalanan
panjang ini. Terima kasih atas kesabaran, dukungan tanpa jeda, dan cinta yang tak

henti menguatkan. Engkaulah sahabat dalam doa dan perjuangan.

moga karya ini menjadi amal jariyah dan ladang keberkahan bagi kita semua.
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Alhamdulillah lahaula wala quwwata illa billah, puji syukur kehadirat Allah

®
T KATA PENGANTAR
-
2
3.

SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya hingga penulis dapat

N

nﬁnyelesaikan tesis ini untuk memenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh
géar Megister Hukum (M.H). Shalawat serta salam, Allahumma sholli ala
s%yidina Muhammad Assalamuaika ya Rasulallah, senantiasa tercurahkan kepada
té‘ijadan umat manusia yaitu Rasulullah SAW yang kasih sayangnya pada ummat

tak pernah padam, bahkan hingga akhir hayat Beliau.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan tesis ini tidak akan
selesai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun material. Untuk itu

penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada :

S

1. Terimakasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu
demi menyelesaikan tesis ini, kepada Rektor UIN Suska Riau. Prof. Dr. Hij.
Leny Nofianti Ms, SE, M.Si, AK, CA, beserta wakil rektor dan jajarannya
yang telah memberi kesempatan penulis untuk menimba ilmu di Universitas
ini.

2. Kepada ayahanda Prof. Dr. llyas Husti, M.A. semoga Allah menjaganya -
selaku direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, serta ibu wakil direktur Prof. Dr. Hj. Zaitun. M.Ag yang telah

memberikan fasilitas, sarana dan prasarana kepada penulis dalam mengikuti
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perkuliahan pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

kepada ayahanda Ustadz Dr. H. Zailani, M.Ag dan ayahanda Dr. Arisman.
M.Sy, selaku ketua dan sekretaris Program Studi Hukum Keluarga
Konsentarsi Tafsir Hadits Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, yang telah banyak memberikan ilmu dan nasehatnya kepada Penulis
sehingga penulis mampu menyelesaikan tesis ini, semoga Allah
menjaganya.

Terimakasih kepada ayahanda Ustadz Dr. H. Erman Gani. M.Ag dan ustadz
Dr.H.Zailani,M.Ag selaku dosen pembimbing tesis yang banyak
memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan tesis
ini. Terima kasih banyak atas pertolongan, nasehat, motivasi, dan
bimbingannya selama ini yang telah diberikan kepada penulis. Dan terima
kasih kepada ibu/bapak dosen yang telah memberikan materi-materi
perkuliahannya. Semoga ilmu yang bapak dan ibu berikan menjadi berkah
dan bermanfaat bagi penulis di dunia dan akhirat.

Terkhususnya kepada yang tercinta ayahanda H. Abu Kasim dan Ibunda Hj.
Sri Hartini yang telah menjadi inspirasi kuat penulis untuk menyelesaikan
tulisan ini semoga Allah menjaga keduanya dan menyelesaikan seluruh
hajat dan keinginannya.

Terkhususnya kepada istri tercinta Shafna Fadhila, yang selalu memberikan
dukungan dan do’anya, terimakasih semoga Allah menjaga dan

menyelesaikan seluruh hajat dan keinginannya.
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Q:'f 7. Terkhusus kepada mamah Pipih, papah Shidig, kak Aisyah, abang Fajar dan
g Rumi, yang senantiasa menjadi support sistem penulis secara emosional
g selama penulis berkuliah di Pascasarjana ini.

%8. Adik-Adiku, Salman, Yasmin, Akbar, Qia yang senantiasa menjadi
; penghibur juga penyemangat bagi penulis dalam menyelesaikan penulisan
@ tesisini.

%9. Sahabat Badmin dan mancingku, Bang Ajie, Usman dan Hamdan,
5:? senantiasa menjadi penghibur juga penyemangat bagi penulis dalam
[=

menyelesaikan penulisan tesis ini.

10. Terimakasih juga terkhususnya kepada sahabat penulis yaitu para guru
ACM, kawan-kawan ABQI, Bagiyyah dan TH 2024 yang selalu menemani
penulis dari awal perkuliahan hingga sekarang ini serta selalu memberi
semangat dan selalu mendengarkan keluh kesah penulis dalam

menyelesaikan tesis ini, semoga Allah menjaga antum semua.

Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki

181 23831S

dglam penulisan tesis ini. Karena itu tentulah terdapat kekurangan serta kejanggalan

e

) o

g memerlukan kritikan yang bersifat membangun demi kesempurnaan tesis ini.

moga tesis ini bermanfaat bagi kita semua. Kepada Allah SWT penulis berdo’a

ISIGATU

sémoga kebaikan dan kontribusi yang telah mereka berikan dinilai sebagai ibadah

Jjo

yang baik, sehingga selalu mendapat Rahmat dan karunia-Nya. Aamiin..
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okal, panjang dan diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis

‘L 2 (14

, dhammah dengan “u”, sedangkan bacaan

w epdioy

dengan “a”, kasrah dengan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :

\Vokal (a) panjang = A Misalnya J& menjadi géla

VVokal (i) panjang = T Misalnya J2& menjadi qila

Vokal (u) panjang = U Misalnya ¢ s menjadi diina

neua exsng Nm%m

[13%2)

Khusus untuk bacaan ya*™ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya™ nisbat
diakhirinya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya“ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = XY Misalnya Jé Menjadi Qawlun
%lftong (ay) = « Misalnya oA Menjadi Khayrun
73

8.
(éTa marbuthah (¢

Ta“marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

AJISISATU (3

tetapi apabila Ta“ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditrasliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4w aelimenjadi
alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang

terdiri dari susunan mudlaf dan mudalf ilayh, maka ditrasliterasikan dengan

nerny wisey JjireAg um[ng jo
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§menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya #
=

© 4 das ymenjadi fi ranmatillah.

12

Q)

D; Kata Sandang dan lafdh al-Jalalah

z Kata sandang berupa “al” (J' (ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
f}diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jajalah yang berada di tengah-
oc;_tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
jay]

%

ontoh-contoh berikut ini : a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ... b. Al-

nei

Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ... c. Masya Allah kana wa

ma lam yasya“ lam yakun.
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T ABSTRAK
=
Penelitian ini berjudul Eksplorasi Keharmonisan Rumah Tangga dalam Perspektif
AT:QW ‘an: Analisis Kisah Nabi Musa AS dengan Istrinya. Fokus utamanya adalah
niénggali nilai-nilai harmonisasi rumah tangga berdasarkan kisah Nabi Musa AS
dan istrinya sebagaimana terdapat dalam Surah Al-Qashash (28:22—29). Tujuan
pgnelitian ini adalah memahami prinsip relasi suami-istri yang harmonis dalam
Islam serta relevansinya dalam membangun rumah tangga ideal di era modern.
nggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis tematik (mawdu’1),
p%elitian ini mengkaji Al-Qur’an dan berbagai tafsir klasik dan kontemporer,
sgaerti Tafsir Ibnu Katsir, Al-Qurthubi, Al-Azhar, dan Al-Misbah, serta literatur
terkait hukum keluarga dan psikologi Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kisah Nabi Musa AS dan istrinya mencerminkan nilai-nilai penting dalam
keharmonisan rumah tangga, seperti komunikasi yang baik, saling pengertian,
tahiggung jawab, kerja sama, dan keberkahan doa. Nabi Musa AS memperlihatkan
tahggung jawab dalam memenuhi hak istrinya, sedangkan sang istri menunjukkan
kepercayaan dan dukungan. Ini menegaskan bahwa keharmonisan tidak semata
bergantung pada aspek material, melainkan nilai spiritual Islami. Penelitian juga
menemukan bahwa konsep harmonisasi rumah tangga dalam Al-Qur’an bersifat
universal dan relevan dalam menjawab tantangan keluarga modern, seperti
individualisme dan pengaruh media sosial. Kontribusi utama penelitian ini adalah
menawarkan perspektif tafsir terhadap keharmonisan rumah tangga serta
menekankan pentingnya pendidikan keluarga berbasis nilai Qur’ani untuk
membangun keluarga harmonis dan berkelanjutan di era kontemporer.

Kata Kunci: keharmonisan rumah tangga, Al-Qur’an, Nabi Musa AS, tafsir,
ketuarga Islam.

Xi
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ABSTRACT

1eH @

This research is entitled Exploration of Household Harmony in Qur'anic
Perspective: An Analysis of the Story of Prophet Moses and His Wife. The main
fétus is to explore the values of household harmonization based on the story of
Pﬁphet Moses and his wife as found in Surah Al-Qashash (28:22-29). The purpose
Of_' this study is to understand the principles of harmonious husband-wife
retationships in Islam and their relevance in building ideal households in the
medern era. Using a qualitative approach with thematic analysis method (mawdu'i),
thus research examines the Qur'an and various classical and contemporary
cgmmentaries, such as Tafsir Ibn Kathir, Al-Qurthubi, Al-Azhar, and Al-Misbah,
ag,well as literature related to family law and Islamic psychology. The results show
that the story of Prophet Moses AS and his wife reflects important values in
household harmony, such as good communication, mutual understanding,
ré;sponsibility, cooperation, and the blessing of prayer. Prophet Musa AS showed
responsibility in fulfilling his wife's rights, while his wife showed trust and support.
This confirms that harmony does not solely depend on material aspects, but Islamic
spiritual values. The research also found that the concept of household
harmonization in the Qur'an is universal and relevant in addressing modern family
challenges, such as individualism and the influence of social media. The main
contribution of this research is to offer an interpretive perspective on household
harmony.

Keywords: household harmony, Qur'an, Prophet Moses, tafsir, Islamic family.

xiii
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Keharmonisan rumah tangga merupakan salah satu elemen utama yang
menentukan kualitas kehidupan berkeluarga. Al-Qur'an sebagai pedoman hidup
umat Islam telah memberikan panduan yang jelas dalam membangun hubungan

Jrumah tangga yang harmonis, namun kenyataannya banyak pasangan masih

nely BYSNS NIN y11fw e3dio yeq @

menghadapi konflik dan kesulitan dalam menerapkan prinsip-prinsip tersebut.
Fenomena ini memerlukan tinjauan mendalam mengenai ayat-ayat keluarga
dalam Al-Qur'an serta implementasinya untuk mengatasi tantangan-tantangan

dalam kehidupan rumah tangga.

Al-Qur'an secara eksplisit memberikan panduan dalam membangun
 hubungan keluarga yang harmonis melalui berbagai ayat yang menekankan

entingnya sikap kasih sayang, saling menghormati, tanggung jawab, dan

X O

omunikasi yang baik antara suami, istri, dan anak-anak. Salah satu ayat yang
relevan adalah QS. Ar-Rum (30:21), yang menyatakan bahwa Allah
“menciptakan pasangan hidup untuk memberikan ketenteraman dan

* menumbuhkan rasa kasih sayang serta rahmat:

E
=

o3 Opis5 5558 1Sy dass ) e gl S 2n oS0 Gle O gl 2
djﬂ:m /"
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©
Q:,E “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
o Istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram

TEkepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.

E

- Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
= kaum yang berpikir.”(QS. Ar-Rum: 21)."

Ayat ini menunjukkan betapa pentingnya perasaan mawaddah (cinta) dan
rahmah (kasih sayang) dalam menciptakan kehidupan rumah tangga yang
harmonis. Dalam era modern ini, permasalahan keharmonisan rumah tangga

“menjadi salah satu isu penting yang seringkali muncul dalam berbagai kalangan.

nely exsng NIN

Tingginya angka perceraian, konflik rumah tangga, dan permasalahan dalam
komunikasi antar pasangan mengindikasikan bahwa masyarakat membutuhkan
panduan dan solusi yang tepat dalam menjaga keharmonisan rumah tangga.
Dalam konteks Islam, Al-Quran tidak hanya berfungsi sebagai petunjuk hidup,
tetapi juga memberikan berbagai contoh kehidupan yang dapat diambil hikmah

, dan pelajaran bagi umatnya.

Kehidupan rumah tangga yang harmonis adalah salah satu fondasi penting
dalam membangun masyarakat yang stabil dan sejahtera. Keharmonisan rumah
tangga merupakan tujuan yang diidamkan oleh setiap pasangan, namun dalam

kenyataannya, mencapainya bukanlah hal yang mudah. Dalam konteks Islam,

JISISATU () DTUIR]S] 3Je]S

< AI -Qur'an memaparkan berbagai prinsip dan kisah kehidupan keluarga yang
Y dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mewujudkan rumah tangga yang

harmonis. Salah satu kisah yang relevan adalah kehidupan rumah tangga Nabi

1JeAg uejng jo

} Kemenag, Al-quran Terjemahan Kementerian Agama Republik Indonesia (Bandung: Sigma Eksa
MFdla 2009). Alquran ini diterbitkan dan mengacu pada rekomendai sidang pleno Lajnah
Pentashlhan Mushaf Alguran tahun 2007 di Wisma Haji Tugu Bogor.
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©
Q:',: Musa AS dan istrinya, putri dari Nabi Syuaib AS, yang ditampilkan dengan

-
€ penuh kesederhanaan, kasih sayang, dan saling menghormati.’

Kehidupan yang harmonis dapat menjadi landasan yang kuat untuk
menghadapi berbagai tantangan kehidupan, dan pada saat yang sama
mendukung perkembangan pribadi dan spiritual tiap anggotanya. Dalam Islam,

pentingnya keharmonisan rumah tangga sering kali digaris bawahi melalui ayat-

ayat Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW yang mengarahkan umatnya

nely ejysng Nm >1I|1Lu eydio

untuk membangun hubungan suami-istri yang penuh kasih sayang, saling
menghargai, dan bekerja sama dalam kebaikan. Kehidupan rumah tangga yang
harmonis memberikan ketenangan batin yang sangat berharga. Al-Qur'an
menggambarkan hubungan antara suami dan istri sebagai pakaian satu sama

lain, sebagaimana firman Allah SWT:
A oy 257 &0 g

rtinya: Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi
ereka. (QS. Al-Bagarah (2): 187)3

3 >

Pakaian, dalam konteks ini, diartikan sebagai pelindung, pelipur lara, serta

penutup kekurangan satu sama lain. Ayat ini menunjukkan betapa pentingnya

1!9]8/\!““ JIUIE]S] ajelg

- < peran suami-istri dalam saling menjaga dan melengkapi demi mencapai

o ketenangan dan kenyamanan bersama.

(g uej|

Zﬁl Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2012), him. 340-343

2 II'(emenag Algquran Terjemahan Kementerian Agama Republik Indonesia (Bandung: Sigma Eksa
Mﬁ‘dla 2009). Alquran ini diterbitkan dan mengacu pada rekomendai sidang pleno Lajnah
Pentashlhan Mushaf Alguran tahun 2007 di Wisma Haji Tugu Bogor.
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Dalam rumah tangga yang harmonis, kasih sayang dan komunikasi efektif
.sangat penting untuk menyelesaikan perbedaan pendapat. Nabi Muhammad
SAW juga mencontohkan pentingnya berkomunikasi dengan lembut dan penuh

- pengertian. Salah satu contoh dari hadis yang dapat dijadikan acuan adalah:

(.5’“ °}\.>- (,Lﬂj‘ul.o‘m\‘_;.a w\j jj\;@@\.@.&&\gp)i&;\.&&é

BlY BYSNS NIN NHIw ejdio yeH @

o "Yang terbaik di antara kamu adalah yang terbaik bagi keluarganya, dan aku
[=

adalah yang terbaik bagi keluargaku." (HR. Tirmidzi)*
Hadis ini mengajarkan pentingnya memperlakukan anggota keluarga

dengan baik, menjalin kasih sayang, dan saling mendukung dalam kebaikan.

Keharmonisan rumah tangga tidak hanya berdampak pada suami dan istri,
tetapi juga pada anak-anak. Sebagai anggota keluarga yang lebih muda, anak-
» anak sangat dipengaruhi oleh suasana emosional yang ada di rumah. Menurut
penelitian psikologi, anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga
harmonls cenderung lebih stabil secara emosional dan memiliki kepercayaan
diri yang baik. Sebaliknya, konflik yang terus-menerus dapat menimbulkan

trauma dan mempengaruhi perkembangan mental anak.®

G ue}ng jo AJISISATU() DIUIB[S] 3]B}§

Rumah tangga yang harmonis tidak hanya berfokus pada aspek kebahagiaan

duniawi tetapi juga pada tujuan akhir, yaitu mencari keridhaan Allah SWT.

ek

*Abi Isa, Imam Hafidz. Sunan At-Tirmidzi Jami'us Shohih Juz 5, Hadits no 3895. (Indonesia:
Maktabah wajalan 2019).

5 Abdullah, M. Membangun Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam. (Jakarta: Kencana Prenada
dia Group 2018).
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©

Q:'J:Ketika suami-istri saling mendukung dalam ibadah dan ketaatan, mereka
-

€. sedang membangun hubungan yang lebih kokoh. Kehidupan yang berorientasi
12

o pada ketaatan kepada Allah akan lebih stabil, karena semua ujian dan kesulitan

w

— bisa dihadapi dengan sabar dan tawakal.®

Hal tersebut menurut Fagihuddin Abdul Kodir, akan terjadi masalah di
dalam sebuah pernikahan. Maka sangat penting mempunyai tujuan serta visi

misi yang terarah di dalam pernikahan, agar pernikahan tersebut dapat dirawat

d BXSNS NIN A

'dengan baik sepanjang mengarungi bahtera rumah tangga. Andaikan sebuah

nei

ikatan pernikahan tanpa dilandasi dengan tujuan serta pemaknaan terhadap
pernikahan tersebut, maka yang terjadi adalah kehampaan di dalam
menjalankannya. Yang terjadi adalah ketegangan, ketidaktentraman bahkan
akan mengakibatkan depresi atau stres yang berkepanjangan. Dari hal-hal

tersebut akan menimbulkan ketidakharmonisan di dalam keluarga.”

Ketidak harmonisan juga bisa terjadi karena kurangnya rasa aman dan

kenyamanan seorang di dalam berumah tangga. Misalnya terjadinya KDRT,

BIS] 31®31S

- banyak sebab yang melatarbelakangi terjadinya hal seperti itu, salah satunya

2TI

_faktor ideologi, atau juga pandangan terhadap kehidupan, sehingga

mempengaruhi cara pandangan dan tingkah laku, seperti sosial, budaya, politik,

AjIsIaArun)

ekonomi dan juga sebuah interpretasi dari ajaran agama. Di antara banyak

faktor tersebut muncul yang namanya ideologi patriarki, atau sebuah cara

vAg uejng jo

e ;t'hmad, S.. Psikologi Keluarga: Teori dan Aplikasinya dalam Pendidikan Anak. (Yogyakarta:
PifStaka Pelajar 2021).
" gagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019,) him. 333.
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pandangan yang mempengaruhi perspektif serta perilaku di dalam kepribadian,

19 ¥BH ©

. kehidupan rumah tangga, bernegara, dan juga akan merubah cara pandangan

kehidupan global.

Banyaknya Kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang bisa
jadikan ‘ibroh sebagai contoh kasus yang sedang ramai diperbincangkan di
Indonesia terjadi pada Rabu, 14 Agustus 2024 adalah kasus Cut Intan Nabila

dengan suaminya. Intan, seorang publik figur, membagikan bukti-bukti

¥ BYSNS NIN Y!lw eyd

kekerasan fisik dan emosional yang dialaminya selama bertahun-tahun melalui

nei

akun instagram pribadinya. Dalam postingannya, ia menyampaikan bahwa
tindakan ini adalah langkah berat, terutama karena kekerasan tersebut sering
disaksikan oleh anak-anak mereka. Keputusan Intan untuk mengungkapkan
masalah pribadi ini ke publik bertujuan untuk memperjuangkan keadilan bagi

dirinya dan mencegah trauma berkepanjangan bagi anak-anaknya, yang turut

gj menyaksikan kekerasan tersebut.®

T

E Kasus ini menjadi sorotan nasional, dengan banyak warganet yang
<¥]

= . : .
=-memberikan dukungan terhadap Intan dan menyoroti pentingnya peran

_masyarakat serta hukum dalam melindungi korban KDRT. Dukungan ini

sekaligus menunjukkan bagaimana dampak negatif KDRT terhadap kesehatan

AjIsIaArun)

mental dan fisik korban, terutama anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan

kekerasan. Situasi ini juga mendorong diskusi lebih lanjut tentang urgensi

jireAg uejng jo

8htfps://www.viva.co.id/showbiz/gosip/1744633-kembali-unggah-video-penyiksaan-dari-armor-
tafeador-cut-intan-nabila-maafi n-mama-ya-nak.
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©

Q:',:regulasi perlindungan keluarga, termasuk pengesahan RUU Perlindungan

=

©_Pekerja Rumah Tangga (PPRT) yang telah lama diperjuangkan.®

Kajian mengenai keharmonisan rumah tangga dalam perspektif Al-Qur'an

Nijtw epd

-semakin relevan di era modern ini, mengingat tingginya angka perceraian yang
sering kali dipicu oleh masalah ketidak harmonisan antara suami dan istri.

Yusuf Al-Qaradawi menjelaskan bahwa keharmonisan bukan hanya tentang

d BISNS NIN

memenuhi kebutuhan materi, tetapi juga melibatkan pemahaman akan hak dan

' kewajiban antara suami istri, serta sikap saling menghargai yang mengakar pada

nei

keimanan dan ketakwaan.!©

Menurut laporan Statistik Indonesia, jumlah kasus perceraian di Indonesia
mencapai 516.334 kasus pada 2025. Angka ini meningkat 15,31%
dibandingkan 2024 yang mencapai 447.743 kasus. 127.986 kasus atau 24,78%

perceraian terjadi karena cerai talak, yakni perkara yang permohonan cerainya

S

= diajukan oleh pihak suami yang telah diputus oleh pengadilan. Berdasarkan

provinsinya, kasus perceraian tertinggi pada 2025 berada di Jawa Barat, yakni

BIS] 33

2TI

- sebanyak 113.643 kasus. Diikuti oleh Jawa Timur dan Jawa Tengah, masing-

n

.masing sebanyak 102.065 kasus dan 85.412 kasus. Penyebab perceraian

_terbanyak berikutnya karena faktor ekonomi, yakni sebanyak 110.939 kasus

(1ISIDATU

Ing jo £

(24,75%). Lalu, diikuti karena faktor meninggalkan salah satu pihak sebanyak

39.359 kasus (8,78%), kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) sebanyak 4.972

JedAg uej

o n

9

S

s://metro.tempo.co/read/1903701/kdrt-cut-intan-nabila-armor-toreador-terancam-pasal-
apis.
"&\I-Qaradawi, Figh Kehidupan Rumah Tangga, (Kairo: Makabah Wabah, 2010), him. 57.

= O

nery w



‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

=N

S

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

s T
?‘n-; Ll lf -‘—
Tl =
E -h- J. -

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

©

Q:JE kasus (1,1%), dan mabuk 1.781 kasus (0,39%). Berikutnya, ada 1.635 kasus

-
€ (0,36%) perceraian karena murtad, 1.447 kasus (0,32%) karena dihukum
enjara, terdapat 1.191 kasus (0,26%) karena judi, ada 874 kasus (0,19%)

arena poligami, ada 690 kasus (0,15%) zina. Kemudian, ada pula 383 kasus

¥ij1w epd
~ o)

= (0,08%) perceraian di Indonesia yang terjadi karena madat, ada 377 kasus
z

C:f’ (0,08%) karena kawin paksa, dan ada 309 kasus (0,06%) karena cacat badan'!.

o BXS

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya berisi ajaran teologis

nei

dan hukum, tetapi juga mengandung berbagai kisah yang sarat dengan hikmah
dan pelajaran. Kisah-kisah ini, meskipun terjadi di zaman dahulu, tetap relevan
dalam konteks tantangan kehidupan modern yang dihadapi umat manusia. Salah
satu kisah penting yang terkait dengan keharmonisan rumah tangga adalah kisah
Nabi Musa dengan istrinya. Dalam kisah ini, terungkap berbagai nilai dan
prinsip dasar yang dapat diambil sebagai panduan dalam membangun hubungan
! suami istri yang harmonis. Kisah Nabi Musa bersama istrinya mencerminkan

pentingnya kesabaran, kepercayaan, dukungan emosional, serta penghargaan

Ture|sy ajejs

terhadap peran masing-masing dalam keluarga.

Keharmonisan rumah tangga merupakan salah satu aspek penting dalam
kehidupan manusia. Dalam Islam, keharmonisan rumah tangga tidak hanya
mencakup hubungan antara suami dan istri, tetapi juga tanggung jawab, kerja

sama, dan kasih sayang yang menjadi dasar kehidupan keluarga yang baik. Al-

G ue}ng jo AJISIdATU() D

K

11;zz_ajndy Mutia  Annur, Jumlah Kasus Perceraian di Indonesia, dikutip dari

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/01/kasus-perceraian-di-indonesia-melonjak-

lagi-pada-2022-tertinggi-dalam-enam-tahun-terakhir, pada hari Selasa 31 Oktober 2024, jam 10.09
B.
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©

Q:',:Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam memberikan berbagai teladan
=

€ tentang hubungan harmonis dalam rumah tangga melalui kisah-kisah para nabi,
©

o salah satunya kisah Nabi Musa dengan istrinya dalam Surah Al-Qashash ayat

w

- 23-29.
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Artinya: Ketika sampai di sumber air negeri Madyan, dia menjumpai di sana
E sekumpulan orang yang sedang memberi minum (ternaknya) dan dia
o menjumpai di belakang mereka ada dua orang perempuan sedang menghalau
a (ternaknya dari sumber air). Dia (Musa) berkata, “Apa maksudmu (berbuat
£ begitu)?” Kedua (perempuan) itu menjawab, “Kami tidak dapat memberi
= minum (ternak kami) sebelum para penggembala itu memulangkan (ternaknya),
sedangkan ayah kami adalah orang tua yang telah lanjut usia.(23) Maka, dia
(Musa) memberi minum (ternak) kedua perempuan itu. Dia kemudian
_berpindah ke tempat yang teduh, lalu berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku
sangat memerlukan suatu kebaikan (rezeki) yang Engkau turunkan
kepadaku.(24) Lalu, datanglah kepada Musa salah seorang dari keduanya itu

11IeAg Ue
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©

isambil berjalan dengan malu-malu. Dia berkata, “Sesungguhnya ayahku

= mengundangmu untuk memberi balasan sebagai imbalan atas (kebaikan)-mu
© memberi minum (ternak) kami.” Ketika (Musa) mendatanginya dan
© menceritakan kepadanya kisah (dirinya), dia berkata, “Janganlah engkau
© takut! Engkau telah selamat dari orang-orang yang zalim itu.(25) Salah
3 seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai ayahku, pekerjakanlah
— dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau pekerjakan adalah orang
* yang kuat lagi dapat dipercaya.(26) Dia (ayah kedua perempuan itu) berkata,
— “Sesungguhnya aku bermaksud menikahkanmu dengan salah seorang dari
< kedua anak perempuanku ini dengan ketentuan bahwa engkau bekerja padaku
0'3 selama delapan tahun. Jika engkau menyempurnakannya sepuluh tahun, itu
& adalah (suatu kebaikan) darimu. Aku tidak bermaksud memberatkanmu.
> Insyaallah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.(27)
- Dia (Musa) berkata, “Itu (perjanjian) antara aku dan engkau. Yang mana saja
& dari kedua waktu yang ditentukan itu yang aku sempurnakan, maka tidak ada
< tuntutan atas diriku (lagi). Allah menjadi saksi atas apa yang kita ucapkan.(28)
Maka, ketika Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan itu dan
berangkat dengan istrinya,561) dia melihat api di lereng gunung. Dia berkata
kepada keluarganya, “Tunggulah (di sini). Sesungguhnya aku melihat api.
Mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api
itu atau (membawa) sepercik api agar kamu dapat menghangatkan badan
(dekat api).(29). 1

Kisah ini bermula ketika Nabi Musa melarikan diri dari Mesir dan sampai
di negeri Madyan. Dalam ayat-ayat ini, Allah menggambarkan pertemuan Musa
’dengan dua wanita yang sedang menunggu giliran untuk memberi minum
ternak mereka. Musa menunjukkan sikap kepedulian dengan membantu
mereka yang pada akhirnya membawa kepada pernikahannya dengan salah
satu dari wanita tersebut. Peristiwa ini menunjukkan pentingnya nilai-nilai kerja

sama, rasa tanggung jawab, dan komunikasi yang menjadi fondasi bagi

G ue}ng jo AJISISATU() DIUIB[S] 3]B}§

keharmonisan rumah tangga’s.

1eA

'Z’Kementerian Agama. 2019. Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan. Jakarta: Lajnah
PéRtashihan Mushaf Al-Qur“an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI
I-Mawardi, Tafsir Al-Nukat wa Al- ‘Uyun, (Beirut : Dar al-Kutub al-'llmiya ), Jilid 4, him. 188
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Selain itu, ayat-ayat ini juga mencerminkan bagaimana prinsip

19 ¥BH ©

. keharmonisan rumah tangga dalam Islam sering kali dimulai dari proses

perkenalan dan komitmen awal antara pasangan. Nabi Musa menunjukkan

1w eyd

-akhlak mulia sejak awal pertemuannya, yang menjadi pondasi hubungan

n

— mereka ke depannya. Imam Al-Baghawi dalam Ma 'alim al-Tanzil menjelaskan

N

C:f’ bahwa sikap Nabi Musa yang membantu kedua wanita tersebut menunjukkan
w

> kepribadian seorang pemimpin rumah tangga yang bertanggung jawab dan

5 memiliki empati’*,
[=

Di tengah tantangan modern, nilai-nilai ini relevan untuk dipahami dan
diterapkan oleh umat Islam dalam membangun rumah tangga yang harmonis.
Masalah perceraian, konflik dalam rumah tangga, dan kurangnya komunikasi
yang baik menjadi isu-isu yang membutuhkan solusi berdasarkan ajaran Al-

Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji bagaimana nilai-

gjnilai yang terkandung dalam kisah Nabi Musa dan istrinya dapat menjadi

T . : .

- teladan dalam membangun rumah tangga harmonis sesuai dengan ajaran Islam.
]

=-  Penelitian ini akan mendalami makna ayat-ayat dalam Surah Al-Qashash
=

= 23-29 dengan pendekatan tafsir tematik dan analisis kontekstual. Dengan
<

m

& demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
=

‘<

o pengembangan studi Al-Qur’an sekaligus menjadi panduan praktis dalam
H-‘

N

£ membangun keharmonisan rumah tangga.

3

wn

g

B

o

=

'@\I-Baghawi, Ma’alim al-Tanzil, (Riyadh: Daru Thaibah, 1989.) Jilid 3, him. 352

I
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Penegasan Istilah
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan, maka

perlu adanya penegasan istilah.

1. Eksplorasi

Eksplorasi menurut (KBBI) berarti proses pencarian mendalam

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

untuk menemukan, menggali, dan memahami suatu hal secara

komprehensif. Dalam konteks ini, eksplorasi mengacu pada upaya

nery eysng Nin Yiiw eydio y&Y @

memahami konsep keharmonisan rumah tangga melalui penelaahan kisah

Nabi Musa dan istrinya yang terdapat dalam Al-Qur’an.'®
2. Keharmonisan

Keharmonisan berasal dari kata "harmonis,” yang berarti serasi,
seimbang, dan selaras antara berbagai elemen. Dalam kajian ini,
keharmonisan rumah tangga dimaknai sebagai kondisi ideal yang
mencerminkan kasih sayang, saling pengertian, dan kerja sama dalam
keluarga. Al-Qur'an banyak menyinggung nilai-nilai ini, seperti dalam QS.

Ar-Rum (30:21).76
3. Rumah Tangga

Rumah tangga mengacu pada unit terkecil dalam masyarakat yang

terdiri atas suami, istri, dan anak-anak. Dalam konteks Islam, rumah tangga

[eAg ue}ng Jo AJISISATU() DIUIB[S] 3]B}§

ISLRBBI, Eksplorasi adalah “penyelidikan lapangan yang bertujuan menemukan sesuatu” (KBBI
Déring, 14 Des 2024).
16M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah, (Jakarta : Lentera Hati, 2012), Jilid 8, him. 246.
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©
Q:',: adalah institusi yang dibangun berdasarkan pernikahan yang sah dan
-
€ bertujuan untuk menciptakan sakinah, mawaddah, dan rahmah (QS. Ar-
12
© Rum:21)".
=
= 4. Perspektif Al-Qur'an
=
i Perspektif Al-Qur'an merujuk pada pandangan atau sudut pandang
fu=
@ yang didasarkan pada ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-Qur'an.
jay]
v Dalam penelitian ini, kisah Nabi Musa AS dan istrinya dilihat sebagai model
Q
c yang relevan untuk memahami nilai-nilai keharmonisan rumah tangga.'®
5. Analisis
Analisis adalah proses menelaah, menguraikan, dan memahami
suatu fenomena secara mendalam dengan tujuan mengidentifikasi elemen-
elemen penting yang menyusunnya. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan
w  terhadap kisah Nabi Musa dan istrinya dalam Al-Qur’an, termasuk konteks
-
®  sejarah dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya'®.
w
&
?. 6. Kisah Nabi Musa AS dengan Istrinya

Kisah Nabi Musa dan istrinya diceritakan dalam QS. Al-Qashash
(28:23-28). Ayat ini menceritakan pertemuan Nabi Musa dengan dua putri

Nabi Syu'aib, pernikahannya, serta komitmen Musa dalam memenubhi

e}INng Jo AJISIdATU() D

=]
epAbdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, Terj. M. ‘Abdul Ghoffar E.M, Cet. 1, (Tt: Pustaka
Irfam Asy-Syafi’i, 2008) Juz 6, him. 431.
'SAl-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i Suatu Pengantar, terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada,1996) him. 102.
19®loleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Edisi Revisi. Bandung : PT Remaja
R@sdakarya 2007), him. 12.
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tanggung jawab sebagai suami. Kisah ini sering dijadikan teladan dalam

konteks tanggung jawab, keadilan, dan keharmonisan keluarga®°.

Permasalahan

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka ada

sejumlah pemasalahan yang teridentifikasi dalam kajian yang berkaitan

dengan Keharmonisan Rumah Tangga ini, antara lain:

a. Kirisis Keharmonisan dalam Rumah Tangga Modern. Banyak rumah

tangga di era modern menghadapi berbagai tantangan, seperti
meningkatnya tingkat perceraian, konflik internal, dan menurunnya
kualitas komunikasi antar pasangan. Hal ini memunculkan kebutuhan
akan panduan nilai-nilai yang dapat menjaga dan meningkatkan
keharmonisan dalam keluarga.

Minimnya Studi Mendalam tentang Kisah Nabi Musa AS dalam
Perspektif Kehidupan Berumah Tangga. Meskipun kisah Nabi Musa AS
dalam Al-Qur'an sering dikaji dalam konteks dakwah dan perjuangan
beliau sebagai seorang nabi, eksplorasi mendalam terkait aspek
keharmonisan rumah tangga dari hubungan beliau dengan istrinya
jarang dilakukan. Hal ini menjadi celah kajian yang relevan dan

menarik.

2

neny wisey Jifedg uejng jo £31s1aArup) dsrure[sy aje3s

I-Qurthubi, Imam. Tafsir Al-Qur’an . Diterjemahkan oleh Muhyiddin Mas Rida dan M. Rana
Mengala. Ed. Mukhlis B Mukti.( Jakarta: Pustaka Azzam, 2009). Juz 13, hal. 105-108.
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Cc. Kurangnya Pemahaman Nilai Qur’ani tentang Kehidupan Rumah
Tangga. Banyak pasangan belum sepenuhnya memahami dan
menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam membangun rumah tangga
yang harmonis. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya kajian praktis dan
aplikatif tentang nilai-nilai Qur’ani terkait hubungan suami-istri.

d. Kebutuhan akan Pendekatan Kontekstual dalam Menafsirkan Ayat-ayat
Al-Qur’an. Dalam memahami kisah Nabi Musa AS dan istrinya,
diperlukan pendekatan tafsir yang tidak hanya tekstual tetapi juga
kontekstual, sehingga dapat relevan dengan permasalahan rumah tangga
kontemporer.

e. Konteks Kehidupan Nabi Musa AS sebagai Inspirasi Keharmonisan
Rumah Tangga. Hubungan antara Nabi Musa AS dengan istrinya,
seperti yang tercermin dalam kisah Al-Qur’an (misalnya, QS. Al-Qasas:
23-29), menggambarkan nilai-nilai seperti kesabaran, pengertian, dan
kerjasama. Nilai-nilai ini perlu dikaji lebih mendalam untuk

menemukan relevansinya dengan kehidupan keluarga modern.

Batasan Masalah

Di dalam Al-Qur“an, ada beberapa ayat yang terkait dengan
keharmonisan Rumah tangga. Dalam kitab al-Mu ‘jam al-Mufahras |i al-
Fadzil Qur“an alKarim . Ayat-ayat tentang keharmonisan rumah tangga
secara umum: QS. Al-Bagarah (2): 187 , QS. Ar-Rum (30): 21, QS. An-
Nisa' (4): 19, QS. At-Tahrim (66): 6. Penelitian ini tidak membahas seluruh

ayat-ayat tentang keharmonisan Rumah tangga dan kehidupan Nabi Musa
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AS, akan tetapi dalam kajian ini, penulis akan fokus membahas tentang
keharmonisan Rumah Tangga Analisis Kisah Nabi Musa Dengan Istrinya
difokuskan pada QS. Al-Qasas: 23-29). Adapun ayat-ayat lain yang tidak
berkaitan langsung dengan keharmonisan rumah tangga atau kisah-kisah
Nabi Musa AS tidak dibahas. Di dalam Tafsir Klasik: Tafsir Ibnu Katsir:
Penjelasan terkait kisah Nabi Musa AS dalam konteks sejarah dan nilai-nilai
moral. Tafsir al-Qurthubi: Kajian hukum syariat yang dapat diambil dari
kisah pernikahan Nabi Musa AS. Tafsir Kontemporer Tafsir Al-Azhar Buya
Hamka dan Tafsir Al-Misbah (Quraish Shihab): Penekanan pada relevansi
ayat dalam konteks modern, termasuk hubungan rumah tangga dan nilai-
nilai sosial.Analisis kontekstual tentang kisah Nabi Musa dan nilai yang bisa
diterapkan dalam kehidupan berkeluarga. Disamping itu, sudah banyak

karya-karya berharga yang mereka lahirkan dalam khazanah keilmuan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah
yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat dari kisah Nabi Musa dengan istrinya
di dalam Al-Quran?
2. Bagaimana kisah keharmonisan rumah tangga Nabi Musa dengan
istrinya digambarkan dalam Al-Quran dan Tafsir?
3. Bagaimana analisis kisah Nabi Musa dengan istrinya dalam membangun

keharmonisan rumah tangga di era modern?
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% Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian
-

€. 1. Tujuan penelitian

Ada beberapa tujuan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat dari kisah Nabi Musa
dengan istrinya di dalam Al-Quran.
2) Untuk mengetahui kisah keharmonisan rumah tangga Nabi Musa

dengan istrinya digambarkan dalam Al-Quran dan Tafsir.

nely ejysng NN Yijiw eyd

3) Untuk mengetahui kisah Nabi Musa dengan istrinya dalam
membangun keharmonisan rumah tangga di era modern.
2. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1) Manfaat Teoritis: Menambah khasanah literatur Tafsir Tematik
terkait isu rumah tangga dalam Al-Quran, serta memberikan
kontribusi akademik terhadap kajian keluarga dalam perspektif
Al-Quran.

2) Manfaat Praktis: Memberikan wawasan kepada pasangan Muslim
tentang pentingnya prinsip-prinsip keharmonisan rumah tangga
yang tercermin dalam kisah Nabi Musa, yang dapat menjadi
panduan dalam membina kehidupan rumah tangga yang

harmonis.
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EQ:'): Sistematika Penulisan

=

g. Untuk memenuhi kelengkapan sebuah hasil karya tulis ilmiah dalam
g bentuk tesis, maka sebagai langkah awal peneliti membuat sistematika
% penulisan secara tentatif sebagai berikut:

EBAB | : Berisikan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

g’ penegasan istilah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
% manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
?BAB Il : Berisikan tinjauan pustaka yang meliputi tentang pengertian
- Eksplorasi Keharmonisan Rumah Tangga, Konsep Keharmonisan dalam
Rumah Tangga menurut Al-Qur'an, Kisah Nabi Musa Dan Istrinya.
BAB Ill : Berisikan metode penelitian yang mencakup jenis penelitian,
sumber data penelitian, teknik pengumpulan, data dan teknik analisis data.

BAB IV : Berisikan bagian terpenting dari suatu penelitian karena merupakan

. hasil analisis penelitian. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kisah Nabi

e)

@ Musa dengan istrinya dalam Al-Quran dan tafsir. Mengidentifikasi nilai-nilai

. keharmonisan rumah tangga yang terkandung dalam kisah Nabi Musa dan

istrinya. Menganalisis bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam

M dTWes

JATU

“kehidupan rumah tangga di era modern sebagai panduan bagi pasangan

Muslim.

K181

BAB V : Berisikan penutup dari pembahasan penelitian yang mencakup
kesimpulan yang telah dianalisis oleh penulis untuk mendapatkan data yang

diinginkan serta saran-saran yang bersifat membangun.

nerny wisey JireAg uejng jo
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Eksplora3| Keharmonisan dalam Rumah Tangga

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "eksplorasi” didefinisikan
sebagai "penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih
banyak (tentang keadaan) atau memperluas wawasan.?! Dalam konteks

) akademis, eksplorasi berarti penyelidikan mendalam yang dilakukan untuk

nery eysng NiN 31FW eydio yeH @

memahami aspek-aspek yang sebelumnya belum dikenal atau diketahui secara
mendetail. Selain itu, menurut Soejono Soekanto dalam bukunya Sosiologi
Suatu Pengantar, eksplorasi adalah kegiatan ilmiah yang bertujuan untuk
menemukan, menganalisis, dan menjelaskan suatu fenomena agar dapat

diungkapkan secara lebih mendalam dan komprehensif.??

Eksplorasi Keharmonisan Rumah Tangga adalah upaya mendalam untuk
memahami, mengidentifikasi, dan menganalisis unsur-unsur yang menciptakan
. keselarasan dan ketentraman dalam kehidupan keluarga. Konsep keharmonisan
rumah tangga berfokus pada hubungan interpersonal yang didasari oleh prinsip
“kasih sayang, tanggung jawab, keadilan, dan komunikasi yang efektif antara

* anggota keluarga. Keharmonisan ini sangat penting karena menjadi fondasi bagi

0 AJISI3ATU () DTUIR]S] 3]e]S

™ terciptanya lingkungan yang positif, produktif, dan aman bagi setiap anggota

= keluarga. hubungan yang harmonis dalam keluarga dibangun di atas prinsip-

JIIeAg uejng

2"JRBBI https://kbbi.web.id/persepsi .( Diakses pada tanggal 12 November 2024), him. 432.
22mSoekanto Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2014), him. 29.
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prinsip syariat yang mengatur hak dan kewajiban suami-istri secara adil.?3
Dalam Islam, keharmonisan rumah tangga tidak hanya dilihat sebagai ikatan
sosial semata, tetapi juga sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT, yang dapat

mencapal tujuan kebahagiaan dunia dan akhirat.?*

keharmonisan dalam rumah tangga merujuk pada kondisi di mana hubungan
antara suami, istri, dan anggota keluarga lainnya berada dalam suasana damai,

penuh kasih, dan saling pengertian. Menurut Quraish Shihab, keharmonisan

1Y BYSNS NIN MHlw eydio yeHq @

"“ dalam rumah tangga adalah "keadaan di mana terdapat ketenangan,
ketenteraman, dan rasa kasih sayang yang tulus di antara pasangan suami istri,
sehingga keduanya mampu menghadirkan suasana yang nyaman dan

menenteramkan di dalam keluarga?®

Buya Hamka juga mendefinisikan keharmonisan rumah tangga sebagai
"suatu hubungan yang dilandasi dengan saling menghargai, mengasihi, dan
mendukung antara suami istri serta anggota keluarga lainnya dalam suasana
. yang nyaman dan tenang. 26 Beliau menekankan bahwa keharmonisan bukan
- hanya tentang kebahagiaan individu, tetapi juga tentang kebersamaan dalam

. menghadapi tantangan hidup sebagai satu keluarga.

Dalam literatur psikologi keluarga, Murray Bowen menggambarkan

g uejng jo AJISISATU() DTUIB[S] 3]B}§

keharmonisan rumah tangga sebagai sistem dinamis yang ditentukan oleh pola

23‘;'\I Qaradawi, Yusuf, Figh Kehidupan Rumah Tangga (Kairo: Makabah Wabah, 2010), him. 45
2 A- Sayyid Sabig. Figh as-Sunnah. (Beirut: Dar al-Kitab al-Araby, 1993.) him 216

;Shlhab M. Quraish. Tafsir Al-Mishbah: (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an. Lentera Hati,
20%1) him. 343.

amka. Tafsir Al-Azhar. (Pustaka Panjimas. 1982) , him 378
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©

Q:'J:komunikasi efektif dan pengendalian emosi antar anggota keluarga, yang

=
©_memungkinkan individu untuk mencapai kesejahteraan psikologis.?”

Definisi dan Makna Rumah Tangga. Menurut Kamus Besar Bahasa

Nijtw epd

- Indonesia (KBBI), rumah tangga adalah "kelompok keluarga yang terdiri atas
suami, istri, dan anak-anak yang tinggal dalam satu rumah." Rumah tangga
merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat yang menjadi tempat utama

bagi individu untuk mengembangkan hubungan emosional dan belajar

d BISNS NIN

berinteraksi sosial.2®

nei

Rumah tangga berfungsi sebagai tempat utama untuk proses sosialisasi
anak. Menurut George Peter Murdock dalam bukunya Social Structure, rumah
tangga adalah unit sosial terkecil yang memiliki fungsi dasar, seperti ekonomi,
reproduksi, pendidikan, dan sosialisasi. Murdock menyebutkan bahwa
keluarga bertanggung jawab dalam mengajarkan norma-norma sosial kepada

anak-anak dan memastikan kelangsungan budaya dalam masyarakat.?°

Pembagian Peran dalam Rumah Tangga Dalam rumah tangga, peran suami

() dTWe[S] 3}e}§

dan istri biasanya dibagi sesuai dengan tugas-tugas tertentu yang disepakati

ATU

“bersama. Menurut Yusuf al-Qaradawi dalam bukunya Figh Kehidupan Rumah

- Tangga, suami bertanggung jawab sebagai pemimpin keluarga, sementara istri

K31813

memiliki peran dalam menjaga keharmonisan emosional dan mendidik anak-

JeAg uejng jo

27”'.-B'owen, Family Therapy in Clinical Practice, (1978), him. 90
2RBBI, https://kbbi.web.id/persepsi .( Diakses pada tanggal 12 November 2024),. him. 765.
2"EMurdock, Social Structure (2021), him. 23-24.
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anak. Al-Qaradawi menekankan bahwa pembagian peran ini harus didasarkan

. pada prinsip keadilan dan kerjasama, bukan otoritarianisme.3°

Rumah tangga juga memiliki dimensi spiritual yang mendalam. Al-Ghazali
-dalam Ihya’ Ulumuddin menjelaskan bahwa rumah tangga yang berlandaskan
keimanan akan menjadi sumber kebahagiaan dunia dan akhirat. Al-Ghazali

menyebutkan bahwa suami istri yang saling mendukung dalam ibadah, seperti

NSNS NIN YIlw e}dio yeH @

% shalat dan mengajarkan nilai-nilai agama kepada anak, akan menciptakan
Py

2 rumah tangga yang diberkahi oleh Allah.>’

Rumah Tangga juga sebagai Tempat pengembangan emosional
Rumah tangga adalah tempat di mana setiap anggota keluarga dapat
mengembangkan emosi dan perasaan mereka. Daniel Goleman dalam
Emotional Intelligence menyebutkan bahwa lingkungan keluarga yang suportif
dan penuh cinta akan mendukung perkembangan kecerdasan emosional pada

anak-anak, yang kemudian membantu mereka menghadapi dunia luar dengan

baik. Keluarga yang harmonis dan penuh kasih sayang menjadi tempat utama

B]S] 23€31S

2TI

- bagi anak-anak untuk mempelajari pengelolaan emosi dan sikap empati.3?

Pendidikan anak adalah salah satu tujuan utama dalam rumah tangga Islami.
-1bn Sina dalam bukunya Tarbiyatul Aulad menyebutkan bahwa pendidikan
anak seharusnya berfokus pada penanaman nilai-nilai agama dan moral yang

kuat sejak dini. la menyarankan agar kedua orang tua memberikan teladan yang

vAg uejng jo AJ1s1aArun

3‘”";B'\I-Q.alradawi, Figh Kehidupan Rumah Tangga, (Kairo: Makabah Wabah,2010), him. 57-58
3IZAI-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, (2005), him. 76-77.
250leman, Emotional Intelligenc, (2020), him. 34.
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©

Q:',: baik dan mendidik anak dengan penuh cinta dan kasih sayang agar mereka

-
©_tumbuh menjadi pribadi yang beriman dan berakhlak.33

Dalam rumah tangga Islami, kesabaran adalah sikap yang penting, terutama
-ketika menghadapi ujian dan kesulitan. lbn Qayyim Al-Jawziyyah dalam
Taman Orang-orang Jatuh Cinta dan Memendam Rindu menyatakan bahwa

setiap ujian dalam kehidupan rumah tangga seharusnya dihadapi dengan sabar

¥ BYSNS NIN Y!lw eyd

dan tawakkal. Sikap ini akan membawa kedamaian dan ketenangan dalam

nei

keluarga serta menjadi cara untuk semakin mendekatkan diri kepada Allah.34

Dengan membangun rumah tangga yang memenuhi prinsip-prinsip di atas,
pasangan suami istri dapat mewujudkan rumah tangga Islami yang harmonis

dan berkelanjutan, serta mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

1. Faktor-faktor Pendukung Keharmonisan Rumah Tangga
Faktor-faktor pendukung keharmonisan rumah tangga mencakup
berbagai aspek yang saling terkait, termasuk faktor emosional, spiritual,
komunikasi, dan ekonomi. Berikut adalah beberapa faktor utama yang
berkontribusi pada keharmonisan dalam rumah tangga, beserta sumber

rujukan:

a. Komunikasi yang Efektif
Komunikasi yang baik antara suami dan istri sangat penting dalam

membangun keharmonisan rumah tangga. Menurut Virginia Satir dalam

jrreAg uejng jo AJISIaATU() DTWR]S] 3JB}§

33%bn Sina, Tarbiyatul Aulad, (2008), him. 132
3%4bn Qayyim, Taman Orang-orang Jatuh Cinta dan Memendam Rindu, him. 145
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Peoplemaking, komunikasi yang efektif membantu setiap anggota
keluarga untuk memahami perasaan dan kebutuhan satu sama lain,
sehingga dapat mencegah konflik dan meningkatkan ikatan
emosional.3® Tanpa komunikasi yang terbuka, kesalahpahaman dan

ketidakpuasan dapat dengan mudah muncul dalam hubungan.

Sikap Saling Menghormati dan MenghargaiMenurut

Quraish Shihab dalam Membumikan Al-Qur’an, sikap saling
menghormati dan menghargai adalah salah satu prinsip penting dalam
Islam yang mendukung keharmonisan keluarga. la menekankan bahwa
pasangan suami-istri harus mampu saling memahami dan menerima
perbedaan untuk membangun rasa kebersamaan dan kehangatan dalam

rumah tangga .36

Keterbukaan dalam Menyelesaikan Masalah

Dalam buku Family Systems Theory, Murray Bowen menjelaskan
bahwa keluarga yang harmonis adalah keluarga yang mampu
menyelesaikan masalah secara terbuka dengan melibatkan semua
anggota keluarga. Bowen menyatakan bahwa keterbukaan dalam
menghadapi konflik dapat meningkatkan rasa saling percaya dan

menciptakan lingkungan yang suportif bagi setiap anggota keluarga.3’

3%atir, Peoplemaking, (Perpustakaan Universitas Indonesia ), him. 65
36&hihab, Membumikan Al-Qur’an, (Mizan pustaka, 1996), him. 155.
37gBowen, Family Systems Theory, (1978), him. 120.
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d. Keseimbangan Peran dan Tanggung Jawab

Pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas antara suami dan
istri juga menjadi faktor penting. Menurut Yusuf al-Qaradawi dalam
Figh Kehidupan Rumah Tangga, pembagian peran yang seimbang
mencakup kontribusi suami dalam memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga dan peran istri dalam menjaga kesejahteraan emosional serta
spiritual keluarga, yang keduanya saling melengkapi dalam

menciptakan keharmonisan.38

Kehidupan Spiritual yang Kuat

Keharmonisan rumah tangga juga dipengaruhi oleh kehidupan
spiritual yang mendalam, di mana setiap anggota keluarga
melaksanakan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
tafsir QS. Ar-Rum: 21, dijelaskan bahwa Allah memberikan
ketenangan, kasih sayang, dan cinta di antara pasangan suami istri
sebagai karunia-Nya untuk menciptakan kehidupan rumah tangga yang
damai. Kehidupan spiritual yang baik mendukung kesabaran dan sikap
positif, sehingga keluarga bisa menghadapi tantangan hidup dengan

lebih kuat.3°

Stabilitas Ekonomi
Faktor ekonomi juga berpengaruh dalam menciptakan rumah tangga

yang harmonis. Gary S. Becker dalam A Treatise on the Family

38781-Qaradawi, Figh Kehidupan Rumah Tangga, (Kairo: Makabah Wabah, 2010), him. 57
3%Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2012) him. 343
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menyebutkan bahwa stabilitas ekonomi dapat mengurangi ketegangan
dalam keluarga, karena kebutuhan dasar terpenuhi dan mengurangi
risiko konflik terkait finansial. Meskipun bukan faktor utama, ekonomi
yang stabil memungkinkan keluarga untuk fokus pada aspek emosional

dan spiritual dalam kehidupan mereka.

Kasih Sayang (Mawaddah wa Rahmabh)

Konsep kasih sayang dalam pernikahan dikenal dalam Islam sebagai
mawaddah (cinta kasih) dan rahmah (kasih sayang), seperti disebutkan
dalam QS. Ar-Rum: 21. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah
menjelaskan bahwa mawaddah adalah kasih sayang yang bersifat
lahiriah, sementara rahmah adalah bentuk kasih sayang yang
mendorong suami istri untuk saling menjaga dan mengorbankan
kepentingan pribadi demi kebahagiaan pasangan. Kedua unsur ini
sangat penting untuk menjaga ikatan emosional dan kedekatan antara

pasangan suami-istri.40

Kepemimpinan dan Tanggung Jawab Suami sebagai Qawwam
Dalam Islam, suami disebut sebagai gawwam, yaitu pemimpin dan
pelindung keluarga, seperti tercantum dalam QS. An-Nisa’: 34. Syaikh
Abdul Rahman As-Sa’di dalam tafsimya menjelaskan bahwa
kepemimpinan suami bukan berarti otoriter, tetapi mengarahkan

keluarga dengan tanggung jawab dan kasih sayang, serta berusaha

4

M Ji1eAg uejng jo AJISISATU) DTWR]S] 3JB}§
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memenuhi kebutuhan mereka secara menyeluruh.*’ Suami yang
menjalankan peran gawwam dengan baik akan menciptakan lingkungan

yang harmonis dan penuh perlindungan bagi seluruh anggota keluarga.

Kesabaran dan Sikap Menghargai Perbedaan

Kesabaran merupakan salah satu kunci dalam mempertahankan
keharmonisan, terutama dalam menghadapi perbedaan karakter dan
sudut pandang. Imam Al-Ghazali dalam lhya Ulumuddin menyebutkan
bahwa kesabaran dalam menghadapi perbedaan di dalam rumah tangga
adalah bentuk ibadah yang mendekatkan seseorang kepada Allah.
Kesabaran ini mencakup toleransi terhadap kekurangan pasangan serta
berusaha menerima perbedaan yang ada sebagai bagian dari proses

belajar bersama.*2

Komitmen dan Integritas dalam Menjaga Janji Pernikahan
Pernikahan adalah sebuah akad (perjanjian) yang sakral, di mana
suami istri berkomitmen untuk saling menjaga dan mencintai dalam
suka dan duka. Hamka dalam Tafsir Al-Azhar mengungkapkan bahwa
komitmen dalam pernikahan bukan hanya bentuk ikatan duniawi,
melainkan juga bagian dari tanggung jawab kepada Allah. Pasangan
yang memiliki integritas dalam menjaga janji pernikahan cenderung

mampu menghadapi berbagai rintangan tanpa mudah menyerah.*3

4IFAs-Sa’di, Tafsir As-Sa di, (2002), him. 260.
42781-Ghazali, Ihya Ulumuddin, (2005), him. 76.
Hamka, Tafsir Al-Azhar, (1983), him. 124
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k. Pengelolaan Emosi yang Baik

Keterampilan mengelola emosi adalah faktor yang penting dalam
menjaga kedamaian rumah tangga. Menurut Daniel Goleman dalam
Emotional Intelligence, kecerdasan emosional ~memungkinkan
seseorang untuk memahami dan mengelola emosinya dengan baik,
sehingga konflik dapat diselesaikan secara sehat dan tidak menimbulkan
perpecahan (Goleman, 1995, hal. 50). Dalam konteks rumah tangga,
pengendalian emosi mempengaruhi bagaimana pasangan menghadapi

perbedaan dan menyelesaikan masalah.

Kualitas Waktu Bersama

Menghabiskan waktu bersama sebagai keluarga atau pasangan dapat
memperkuat ikatan emosional dan menjaga kehangatan dalam rumah
tangga. Gary Chapman dalam The 5 Love Languages menekankan
pentingnya "quality time" sebagai salah satu bahasa cinta, yaitu waktu
di mana pasangan benar-benar fokus satu sama lain tanpa gangguan
eksternal. Chapman menyebut bahwa aktivitas bersama, baik yang
sederhana maupun yang istimewa, akan meningkatkan kedekatan
emosional pasangan.*4

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas, keluarga memiliki
peluang yang lebih besar untuk mencapai kehidupan rumah tangga yang

harmonis dan berkelanjutan. Keharmonisan yang dicapai dari hasil

4

§P M Jrredg uejng jo A3Is1sATun drure[sy aje}g

I
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hapman, The 5 Love Languages, (2019), him. 63.
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upaya bersama ini akan membawa pada ketenangan (sakinah) yang

diinginkan oleh setiap pasangan dalam keluarga.

Konsep Keharmonisan dalam Rumah Tangga menurut Al-Qur'an
Konsep keharmonisan dalam rumah tangga menurut Al-Qur'an mencakup

prinsip-prinsip yang berfokus pada kasih sayang, saling memahami, dan

tolong-menolong antar pasangan dalam membangun kehidupan bersama yang

sejahtera. Keluarga harmonis adalah rumah tangga yang dihiasi dengan

nery exysng Nin y11FPerdio yey @

ketenangan ketentraman, kasih sayang, keturunan, kasih sayang, pengorbanan,
saling melengkapi, menyempurnakan, saling membantu dan bekerja sama.*®
Salah satu ayat yang sering dikutip untuk mendeskripsikan hubungan

suami istri adalah Surah Ar-Rum ayat 21:

o3 OpRs5 8558 1Sy Jass @\Wb@\&éﬁ’\“;ﬁj&d\g e
g i 2
0 p]
& “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
® jstri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
2 kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.

. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
- kaum yang berpikir.”(QS. Ar-Rum: 21)

Ayat ini menekankan bahwa tujuan pernikahan adalah untuk menciptakan
" sakinah (ketentraman), mawadah (kasih sayang), dan rahmah (cinta kasih)
antara suami dan istri, yang menjadi pondasi utama dalam menjaga
keharmonisan rumah tangga. Ibn Katsir menguraikan bahwa pernikahan

didasarkan pada ketentraman dan kenyamanan yang dirasakan pasangan satu

4

I| Qaimi, Menggapai Langit Masa Depan Anak, (Bogor: Cahaya, 2002), him. 14.
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sama lain, sebagai wujud dari rahmat Allah yang mendatangkan kebahagiaan

dunia dan akhirat.4®

1.

Makna Sakinah

Kata sakinah ditemukan di dalam Al-Qur'an sebanyak enam kali
di samping bentuk lain yang seakar dengannya. Secara keseluruhan,
semuanya berjumlah 69 (enam puluh sembilan). Kata sakinah yang
berasal dari sakana-yaskunu, pada mulanya berarti sesuatu yang tenang
atau tetap setelah bergerak (subiitusy-syai' ba ‘dat-taharruk).*” Kata ini
merupakan antonim dari idtirab (kegoncangan), dan tidak digunakan
kecuali untuk menggambarkan ketenangan dan ketenteraman setelah
sebelumnya terjadi gejolak, apa pun latar belakangnya. Rumah dikatakan
maskan karena ia merupakan tempat untuk istirahat setelah beraktifitas.
Begitu juga waktu malam, dinyatakan olen Al-Qur'an dengan sakan,#
karena ia digunakan untuk tidur dan istirahat setelah sibuk mencari rezeki
di siang harinya.

Pada mulanya, kata sukiin digunakan untuk menunjukkan arti
Ketenangan yang bersifat jasmaniah, sementara sukiin yang berarti
ketenangan dan kesenangan yang bersifat rohaniah adalah majaz

isti‘arah.* Atau dengan kata lain, sakinah yang dipahami sebagai

jom |
“chonu Katsir, Terj. M. ‘Abdul Ghoffar E.M, Cet. 1, (Tt: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008) Juz 6,

309.

*Al-Asfahant, al-Mufiradat fi Garibil-Qur'an, ditahqiq oleh Muhammad Sayyid al-Kailani, (Beirut:
Darul-Ma‘rifah, t.th), pada term sakana, him. 236.
*Fihat Surah al-An‘am/6: 96

i _bnu ‘Asyir, at-Tahrir wat-Tanwir, jilid X111, h. 3234,

nery wise
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ketenangan jiwa atau bersifat rohani justru bukan arti yang sebenarnya.
Meskipun begitu, karakter dasar dari kata sakinah, yakni tenang setelah
bergerak atau bergejolak, baik yang bersifat jasmaniah maupun rohaniah
adalah sama. Di antara ayat-ayat Al-Qur'an yang menunjukkan sakana-
yaskunusakinah yang bersifat rohaniah adalah:

) K e G dand 5o o5 13 8l sl 6
Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan
daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang
kepadanya. (al-A‘raf/7: 189)

Ayat ini menginformasikan bahwa keberadaan seseorang sebagai
pasangannya bertujuan untuk memperoleh ketenangan. “Ketenangan”
dalam hal ini tentu saja berbeda dengan ketenangan yang dialami
seseorang ketika ia sudah berada di dalam rumah setelah seharian mencari
rezeki. Oleh karena itu, ketenangan sebagai tujuan dari keberadaan orang
lain sebagai pasangannya adalah bersifat rohaniah atau biasa disebut
dengan ketenangan jiwa. Artinya, secara fitrah laki-laki akan merasa
tenang jiwanya dengan kehadiran seorang pendamping di sisinya, yakni
istri. Begitu juga perempuan, ia akan merasa tenang dengan kehadiran
laki-laki sebagai pendamping atau suaminya. Kondisi batin yang mereka
rasakan tersebut, setelah masing-masing mengalami kegoncangan atau
kegelisahan ketika masih sendiri. Pada ayat yang lain:

40 a3 06 15305 Gadtd ol o e 05 5o 58
Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang

mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah
ada). (al-Fath} /48: 4)

31
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Ayat di atas berkenaan dengan kondisi batin kaum Mukminin
yang senantiasa dilanda rasa takut dan gelisah akibat perilaku kaum kafir
Mekah dalam perjanjian Hudaibiyah. Kemudian Rasulullah memberi
kabar gembira bahwa mereka akan memperoleh pertolongan dari Allah.
Berita inilah yang dianggap sebagai sakinah yang menjadikan
batin/jiwanya tenang dan bahkan semakin memperkuat imannya.® Pada
firman-Nya yang lain juga disebutkan:

e g iy i Al B Bl o s 2o gl Bl 2 1 It
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui. (at-Taubah/9: 103)

Melalui ayat ini, Rasulullah diminta untuk mendoakan mereka
yang membayar zakat, sebab doa beliau akan menenangkan hati mereka.
Kata sakan di sini diambil dari kata sukiin, menurut Ibnu ‘Asytr, berarti
hilangnya rasa takut sehingga jiwanya menjadi tenang. Artinya, bahwa
doa Rasulullah tersebut akan mendatangkan kebaikan bagi para muzakki
(pembayar zakat), yakni terhindar dari rasa takut sehingga jiwanya tenang
dan tenteram.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kata sakinah
dengan semua kata jadiannya, menunjukkan arti ketenangan dan
ketenteraman, baik fisik/jasmani maupun rohani/jiwa. Khusus yang
berbentuk sakinah, semuanya menunjukkan arti ketenangan atau
ketenteraman batin/jiwa. Yang pasti kata ini tidak digunakan kecuali

untuk menggambarkan ketenteraman dan ketenangan setelah sebelumnya
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mengalami kegoncangan atau kegelisahan, baik yang bersifat rohaniah

maupun jasmaniah.

Makna Mawaddah

Kata mawaddah ditemukan sebanyak delapan kali dalam
AlQur'an. Secara keseluruhan dengan kata-kata yang seakar dengannya,
semuanya berjumlah 25 (dua puluh lima). Kata mawaddah berasal dari
wadda-yawaddu yang berarti mencintai sesuatu dan berharap untuk bisa
terwujud (mahabbatusy-syai’ watamannt kaunihi).*° Sementara menurut
al-As fahani kata mawaddah bisa dipahami dalam beberapa pengertian:

Pertama, berarti cinta (mahabbah) sekaligus keinginan untuk
memiliki (tamanni kaunihi). Antara dua kata ini saling terkait, yakni
disebabkan adanya keinginan yang kuat akhirnya melahirkan cinta; atau
karena didorong rasa cinta yang kuat akhirnya melahirkan keinginan
untuk mewujudkan sesuatu yang dicintainya. Hal ini bisa dilihat pada
firman Allah:
Dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. (arRaim/30: 21)

Mawaddah sebagai salah satu yang menghiasi perkawinan bukan
sekedar cinta, sebagaimana kecintaan orang tua kepada anak-anaknya.

Sebab, rasa cinta di sini akan mendorong pemiliknya untuk mewujudkan

Ip

*0Al-Asfahani, Mu jam Mufrodat al-Fadhil al-Qur an, (Lebanon : Dar AlKotob Al-ilmiyah, 2008),
higa. 516.

Nery wise
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cintanya sehingga menyatu. Inilah yang tergambar dalam hubungan laki-
laki dan perempuan yang terjalin dalam sebuah perkawinan. Ketika
seorang laki-laki mencintai seorang perempuan, maka ia ingin sekali
untuk  mewujudkan cintanya tersebut dengan  memilikinya
(menikahinya). Begitu sebaliknya, ketika seorang perempuan mencintai
seorang laki-laki, maka ia sangat menginginkan terwujud cintanya itu
dengan menjadi istrinya. Dari sinilah, sementara ulama ada yang
mengartikan mawaddah dengan mujama ‘ah (bersenggama).®’

Kedua, berarti kasih sayang. Hal ini bisa dipahami dari firman
Allah:

2 o 855 V) s e KT Y s
Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu
imbalan pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan.”
(asy-Syura/42: 23)

Kata mawaddah di sini hanya semata-mata mencintai dan
menyayangi, layaknya dalam hubungan kekerabatan, berbeda dengan
cintanya suami dan istri. Dalam hal ini, bentuk cinta dan kasih sayang
dengan senantiasa menjaga hubungan kekerabatan agar tidak putus.%?
Sebagaimana dalam riwayat at -Tabrani dari Ibnu ‘Abbas, yang dikutip

oleh Ibnu Katsir.%?

o

) ﬁu\‘wﬁwrﬁuwijmww\ JJWMAJL,
Galplall oy, (S5 5 TAN lad¥s (S b

SIFAr-Razi, Mafatih al-Gaib, jilid XXV, him. 97.
S2Muhammad “Ali as-Sabini, Mukhtasar Tafsir Ibnu Kasir, (Mesir: DarurRasyad) jilid III, h.275.
s%¥ibid, jilid 111, 275.

nery w
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Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wa sallam berkata kepada mereka, “Aku
tidak meminta upah kepada kalian kecuali agar kalian tetap
menyayangiku karena adanya hubungan kekerabatan, dan agar kalian
senantiasa memelihara hubungan kekerabatan antara aku dan kalian.”
(Riwayat at-Tabran).

Sebagaimana Allah juga disifati dengan al-Wadiid, yakni Maha
Mencintai hamba yang mencintai-Nya. Dalam istilah lain, cinta Allah
diberikan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman dan beramal saleh

sebagai bukti kecintaannya kepada-Nya. Dalam firman-Allah disebutkan:

55 5290 4 ase conllal whazs 3l 30 &y

Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kelak
(Allah) Yang Maha Pengasih akan menanamkan rasa kasih sayang
(dalam hati mereka). (Maryam/19: 96)

Ketiga, berarti ingin, sebagaimana dalam beberapa firman Allah:

E}/‘ﬁ;,’ ) -9 o’gw":/.'& o &
N3k e AT s Al &3
Segolongan Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu. (Ali ‘Imran/3: 69)
Gakted WIS 31158 20 55
Orang kafir itu kadang-kadang (nanti di akhirat) menginginkan,
sekiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang Muslim. (alHijr 15:

il Gl 28 3 phasl 5g
Masing-masing dari mereka, ingin diberi umur seribu tahun. (al-
Bagarah/2: 96)

Rangkaian ayat di atas menunjukkan bahwa kata waddayawaddu berarti
ingin atau menginginkan, dan kecenderungan bentuk ini adalah buruk.
Sementara kata mawaddah dalam bentuknya yang asli, juga mengandung
pengertian-pengertian di atas yakni; cinta plus, cinta dan ingin, masing-

masing dilihat dari konteks kalimatnya.
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3. Makna Rahmah

Kata rahmah baik sendiri maupun dirangkai dengan kata ganti
(damir), seperti rahmatt dan rahmatuka, ditemukan di dalam Al-Qur'an
sebanyak 114. Secara keseluruhan dengan kata-kata lain yang seakar
dengannya, semuanya berjumlah 339. Kata rahmah berasal dari rahima-
yarhamu yang berarti kasih sayang (rigqgah), yakni sifat yang mendorong
seseorang untuk berbuat kebajikan kepada siapa yang dikasihi. Menurut
al-Asfahani, kata rahmah mengandung dua arti, kasih sayang (riggah)
dan budi baik/murah hati (ihsan).%*

Kata rahmah yang berarti kasih sayang (riggah) adalah
dianugerahkan oleh Allah kepada setiap manusia. Artinya, dengan rahmat
Allah tersebut manusia akan mudah tersentuh hatinya jika melihat pihak
lain yang lemah atau merasa iba atas penderitaan orang lain. Bahkan,
sebagai wujud kasih sayangnya, seseorang berani berkorban dan bersabar
untuk menanggung rasa sakit. Hal ini dapat dilihat pada kasus seorang
ibu yang baru saja melahirkan, dimana secara demonstratif ia akan
mencium bayinya, padahal sebelumnya ia berada dalam kondisi yang
penuh kepayahan dan sakit yang teramat sangat. Demikian ini, karena
banyak juga dijumpai kenyataan berbalik, yakni seorang ibu begitu tega
membunuh anaknya yang baru saja dilahirkan, karena khawatir diketahui

orang lain sebab bayi tersebut adalah hasil hubungan gelap.

5“:;5\I-Asfahani, Mu jam Mufrodat al-Fadhil al-Qur’an, (Lebanon : Dar AlKotob Al-ilmiyah, 2008)
hifi. 191.
5]
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Ada juga yang meninggalkan bayinya begitu saja di pinggir jalan
dengan harapan ada orang lain yang mau mengambilnya. Hal ini,
didorong oleh rasa takut yang berlebihan untuk tidak bisa memberinya
makan atau takut miskin, dan sebagainya. Apa pun faktor yang
melatarbelakanginya, yang jelas si ibu itu telah kehilangan rahmat-Nya,
sehingga ia terdorong melakukan perbuatan tercela dan tidak mau
berkorban untuk anaknya.

Di samping itu, pernyataan “sifat kasih sayang telah ditancapkan
pada diri manusia” seharusnya menumbuhkan kesadaran bahwa segala
bentuk kebaikan; kasih sayang, perhatian, juga budi baik, bukanlah
terlahir dari sifatnya sendiri, juga bukan karena kemurahan hatinya;
namun, sebagai realisasi dari sebagian kecil rahmat Allah yang
ditancapkan ke dalam lubuk hatinya. Seperti yang bisa dipahami pada

hadis:

o~ o-

5p 3l 8 ehey )l oly)) L A5 Y 455 Y 2

Barang siapa yang tidak mengasihi, tidak akan dikasihi (Riwayat
alBukhari dan Muslim dari Abii Hurairah)

(8 e o o ooy @l oly)) 3 25 Y G 55 Y 2

Siapa yang tidak menyayangi orang lain, ia tidak disayang Allah
(Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Jarir bin ‘Abdullah)

Dari kedua hadis di atas dapat dipahami bahwa rasa belas kasih

yang ditancapkan dalam diri seseorang akan hilang jika ia tidak
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menyayangi kepada sesamanya secara tulus. Rasulullah juga tidak mau
mengakui orang yang tidak menyayangi kepada yang kecil sebagai
bagian dari umatnya.

Sementara kata rahmah yang berarti izsan (budi baik/murah hati)
adalah khusus milik Allah. Artinya, hanya Allah-lah yang boleh
menyatakan atau mengklaim sebagai Yang Memiliki budi baik. Atau
dengan Kkata lain, kebaikan, perhatian, kasih sayang, apa pun bentuknya,
yang diberikan kepada seluruh makhlukNya, adalah karena kemurahan
Allah, sehingga Dia disifati sebagai Sang Maha Pemurah atau ar-
Rahman.

Oleh karenanya, sifat ar-Rahman hanya boleh disandang oleh
Allah semata, karena kata tersebut mengisyaratkan kesempurnaan.®
Melalui sifat ar-Rahman inilah, setiap makhluk hidup berhak
memperoleh kemurahan anugerah-Nya. Dengan sifat arRahman juga,
Allah tidak pernah mempertimbangkan ketaatan atau ketidaktaatan
seseorang dalam memberi rezeki.

Rahmat Allah juga ada yang terlahir dari sifat ar-RahimNya.
Dalam hal ini, Al-Qur'an menyatakan bahwa curahan Rahim Allah ini
hanya diberikan kepada hamba-Nya yang memenuhi Kkriteria, yang
diistilahkan oleh Al-Qur'an dengan “mukmin” (al-Ah zab/33: 43),

sehingga ada yang mengatakan bahwa Allah adalah ar-Rahman di dunia

SS%7Renambahan alif dan nin menunjukkan kesempurnaan, (azZarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulam al-

12

r'an).
b &
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dan ar-Rahim ketika di akhirat. Demikian itu, karena kemurahan Allah
dapat dinikmati oleh siapa saja, baik mukmin maupun kafir, sedangkan
di akhirat rahmat Allah hanya khusus bagi orang beriman.%¢ Penjelasan
ini diperkuat oleh firman Allah:

D5 Gl 22 o305 850 055 O3t ) BT 4o A8 s o
Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan
rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat
dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami. (al-A‘raf/7:
156)

Sedangkan menurut al-Fairuz Abadi, bahwa rahmat mencakup
arti kasih sayang (riggah), pemaaf (magfirah), dan kelembutan hati
(ta ‘attuf).®”

Dari penjelasan di atas dapat digambarkan sekaligus dibedakan
sebagai berikut, sakinah merupakan kondisi fisik atau batin yang merasa
tenang dan tenteram, sedangkan mawaddah terbagi dalam tiga kategori,
yaitu :1) cinta plus, yakni hasrat cinta yang sangat kuat sehingga
terdorong untuk saling menyatu dan memiliki, seperti suami-istri, 2)
kasih sayang, seperti dalam hubungan kekerabatan, dan 3) menginginkan
sesuatu. Namun, “ingin” dalam hal ini konotasinya adalah negatif,

barangkali hampir mirip dengan hasud. Sementara rah}mah adalah

anugerah yang diberikan oleh Allah yang memungkinkan seseorang dapat

39

5"%I—Asfahﬁni, Mu’jam Mufrodat al-Fadhil al-Qur’an, (Lebanon : Dar AlKotob Al-ilmiyah, 2008.)
him. 192.
57Majduddin Muhammad bin Ya‘qib al-Fairuz Abadi, al-Qamiis al- Muhit (Beirut: Dar al-Fikr,
t8), jilid 1V, him. 117.

nery w



NVIH VASNS NIN

l 1
Il’

S

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

=N

1
nil

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

nely ejsng NN Ailw eydio yey @

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

e

40

berbuat kebaikan bahkan yang terbaik untuk pihak lain, yang dibuktikan

melalui pengorbanan yang tulus.

(SAMARA) Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah dalam Rumah Tangga
Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa perkawinan bukan
sekedar pertemuan dua jenis kelamin untuk memperoleh keturunan,
apalagi hanya sekedar untuk menyalurkan hasrat biologisnya. Namun,
harus ada tujuan yang lebih substantif dan bermakna, yakni terciptanya
keluarga sakinah yang diliputi oleh rasa kasih (mawaddah) dan sayang

(rahmah), seperti dalam firman-Nya:

OpEASS 8553 a0 dasy ) 3T gl il 38 ST Gl O el 209
Osas p38 ¥ &S 3

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”(QS. Ar-Rum: 21)

Ayat ini mengandung pelajaran penting bahwa manusia adalah
makhluk yang memiliki kemampuan untuk berketurunan sebagaimana
makhluk hidup lainnya. Hanya saja, dalam tataran prosesnya, manusia
berbeda dengan binatang. Ada aturan yang harus dipenuhi sebelumnya,
yakni melalui sebuah perkawinan yang sah menurut agama. Melalui
perkawinan yang sah itulah, manusia akan memperoleh ketenangan dan
ketenteraman, meskipun sebelumnya keduanya tidak saling mengenal
pribadi masing-masing secara mendalam. Dari sinilah kemudian muncul

rasa saling menyayangi dan mengasihi, sehingga keduanya bisa memiliki
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keturunan.® Term yaskunu dalam ayat di atas dirangkai dengan huruf ila
(), bukan dirangkai dengan ‘inda (&), yang berarti ketenangan atau
kebahagiaan itu bersifat batin/rohani, bukan fisik. Di samping itu,
susunan redaksi tersebut (yaskunu + ila) juga mengindikasikan hilangnya
kegoncangan dan gejolak jiwa yang sangat menggelisahkan.®?

Ayat di atas memang menggunakan damir kum (Kata ganti untuk
laki-laki), akan tetapi ia juga ditujukan kepada kaum perempuan. Sebab,
kata zauj bukan berarti suami, tetapi menunjukkan arti menyatunya dua
hal, dalam hal ini, suami dan istri. Sehingga masing-masing disebut zauj
bagi pasangannya, seorang perempuan akan disebut istri si fulan; begitu
juga seorang laki-laki, disebut suami si fulanah.¢?

Sakinah sebagai tujuan perkawinan tidak diungkapkan dengan
kata benda (isim), akan tetapi dengan bentuk kata Kkerja
(taskunu/yaskunu), yang menunjukkan arti sudis (kejadian baru) dan
tajaddud (memperbaharui). Artinya, sakinah bukan sesuatu yang sudah
jadi atau sekali jadi, namun ia harus diupayakan secara sungguh-sungguh
(mujahadah) dan terus menerus diperbaharui, sebab ia bersifat dinamis
yang senantiasa timbul tenggelam. Atau dengan kata lain, sebuah
perkawinan yang sakinah bukan berarti sebuah perkawinan yang tidak
pernah ada masalah, sebab perkawinan bagaikan bahtera yang

mengarungi lautan, dan setenang-tenangnya lautan pasti ada ombak.

%Fbnu ‘Asyir, at-Tahrir wat-Tanwir, (jilid X111, him, 3234)
S97t-Razi, Mafatih al-Gaib, ( jilid 17, 4059).
6(’?;tbnu ‘Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jilid XI11, him. 3235.
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Namun demikian, gambaran sederhana dari keluarga sakinah adalah jika
masing-masing pihak dengan penuh kesungguhan berusaha mengatasi
masalah yang timbul, dengan didasarkan pada keinginan yang kuat untuk
menuju kepada terpenuhi ketenangan dan ketentraman jiwa tersebut,
sebagaimana diisyaratkan oleh redaksi litaskunu ila bukan litaskunu
‘inda.b"

Di samping itu, Al-Quran juga menyatakan bahwa sakinah
tersebut dimasukkan oleh Allah melalui kalbu. Artinya, kedua belah
pihak, yakni suami dan istri, harus mempersiapkan kalbunya terlebih
dahulu dengan kesabaran dan ketakwaan. Dalam hal ini, Quraish Shihab
menyatakan bahwa persiapan kalbu harus melalui beberapa fase, bermula
dari mengosongkan kalbu dari sifat-sifat tercela (zakhalli), dengan cara
menyadari atas segala kesalahan dan dosa yang pernah diperbuat, disertai
tekad yang kuat untuk tidak mengulanginya dan berusaha
menghindarinya. Disusul dengan perjuangan/mujahadah untuk melawan
sifat-sifat tercela tersebut dengan cara mengedepankan sifat-sifat terpuji
(tah}allr), seperti melawan kekikiran dengan kedermawanan,
kecerobohan dengan keberanian, egoisme dengan pengorbanan, sambil
terus memohon pertolongan dari

Allah subhanahii wa ta ‘ala.®?

61Abid, him. 3236.
8ZRuraish Shihab, Pengantin Al-Qur'an, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), cet ke-3, him. 82
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Pertemuan dua jenis kelamin yang dijalin melalui perkawinan
akan melahirkan kedamaian, ketenangan, dan ketenteraman, baik jasmani
maupun rohani. Kemudian interaksi antara keduanya secara aktif inilah
akan melahirkan rasa cinta (mawaddah). Term mawaddah, dalam konteks
ayat ini, mengacu pada penjelasan sebelumnya, adalah mengandung dua
makna sekaligus yaitu mahabbah (cinta) dan tamanni kaunihi (keinginan
untuk mewujudkan). Atau dengan kata lain, perasaan saling mencintai
itulah yang mendorong masing-masing pihak untuk saling mendekat.

Oleh karena itu, mawaddah bukanlah cinta biasa yang terkadang
timbul tenggelam, bahkan pupus sama sekali. Mawaddah, meminjam
istilah Quraish Shihab, adalah “cinta plus”. Sebab, ketika seseorang yang
sudah dipenuhi perasaan mawaddah, maka cintanya akan sangat kukuh
dan tidak mudah putus, sebab hatinya senantiasa lapang dan kosong dari
kehendak buruk.%?

Dari rasa cinta yang mendalam inilah, masing-masing pihak
bertekad untuk melakukan yang terbaik dan berkorban untuk
pasangannya. Di sinilah perkawinan yang bertujuan membentuk keluarga
yang sakinah akan senantiasa diliputi dengan rahmah, yaitu kondisi
psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan yang terbaik
kepada pihak lain.?4 Ada juga yang memahami rahmah adalah sesuatu

yang menumbuhkan sifat kasihan dan simpati atas dasar kekerabatan dan

634bid, him 88.
4fbnu ‘Assyur, Op.Cit, hlm 3234
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kasih sayang. Pendapat yang lain menyatakan bahwa rahmah adalah
sesuatu yang mendorong seseorang melakukan perbuatan yang
melahirkan rida Allah.%®

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
sebuah perkawinan yang dirahmati, indikasinya adalah kedua belah pihak
berusaha secara sungguh-sungguh mencintai dengan tulus terhadap
pasangannya masing-masing, serta memperlakukan pasangannya dengan
perlakuan yang baik, bahkan yang terbaik, serta keduanya berusaha
melakukan halhal yang bisa mendatangkan rida Allah.

Ada juga yang memahami rahmah di sini berarti anak,%¢ sebab
dengan kehadiran anak kehidupan rumah tangga akan semakin dinamis,
masing-masing pihak akan senantiasa terdorong untuk berbuat yang
terbaik, terutama demi perkembangan anaknya. Namun begitu,
kandungan makna rahmah tetap lebih tinggi dari sekedar anak. Quraish
Shihab menggambarkan rahmah dalam kasus poligami, misalnya, bahwa
rahmah akan mampu meredam keinginan seorang suami untuk
berpoligami, ketika diketahui istrinya ternyata mandul atau tidak mampu
memenuhi  kebutuhan seksualnya, meskipun dibolehkan. Dengan
rahmah, ia akan berani berkorban demi cinta dan kasihnya kepada sang

istri.

6S7Rr-Razi, Mafatih al-Gaib, jilid XVI11, him. 4058
5{bid, him 4058.
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Begitu juga bagi sang istri, ia sangat merasakan betapa pedihnya
perasaan suaminya ketika keinginan dan kebutuhannya tidak terpenuhi,
maka dengan rahmah ia berani berkorban untuk “mengizinkan” suaminya
meraih dambaan dan keinginannya itu. Di sinilah cinta dan rahmat akan

teruji.o”

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

Hanya saja, yang perlu ditegaskan di sini adalah bahwa
mawaddah dan rahmah tidak begitu saja bisa diperoleh setelah

terlaksananya perkawinan. Akan tetapi yang benar adalah melalui

neiy eYsSnS NN Y!lw ejdio yeq @

perkawinan seseorang akan memperoleh mawaddah dan rahmah sebagai
landasan terciptanya keluarga yang sakinah. Dengan demikian, masing-
masing pihak, suami-istri, harus saling bantu-membantu, dan dukung-
mendukung demi terpenuhinya mawaddah dan rahmah tersebut,
sebagaimana yang bisa dipahami dari redaksi: wa ja‘ala bainakum

mawaddah wa rahmah.

Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah menelusuri

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

beberapa penelitian yang berkenaan dengan tema yang akan diteliti.
Berikut beberapa hasil penelitian yang dapat terdokumentasi oleh peneliti
1) Shafna Fadhila dengan judul “ Mempercantik Diri Untuk Mejaga
Keharmonisan Rumah Tangga (Analisis Botox Dalam Tunjuk Ajar
Rasulullah Saw)” Penelitian ini Membahas tentang mempercantik

diri memiliki peran yang penting dalam menjaga keharmonisan

¥} J11eAg Ueyng jo Aj1s1aAatup srureysf’aje;g

nery wigy)

S7Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur'an, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), cet ke-3, him. 92
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rumah tangga, karena mempercantik diri dapat meningkatkan rasa
percaya diri dan kesejahteraan psikologis istri. Ketika istri merasa
lebih baik tentang dirinya sendiri, hal ini juga dapat menciptakan
atmosfer yang lebih positif dalam hubungan pernikahan,
meningkatkan keintiman, dan memperkuat ikatan antara suami dan
istri, Dan botox merupakan salah satu upaya dalam mempercantik diri
yang kehalal-an nya telah terakreditasi oleh MUI yang tercantum
dalam fatwa MUI no 21 tahun 2020.%8

Dalam Penelitian saya memaparkan bagaimana Al-Qur'an
menekankan pentingnya nilai-nilai keharmonisan dalam rumah
tangga, dengan merujuk pada beberapa ayat yang menggambarkan
prinsip sakinah, mawaddah, dan rahmah (Q.S. Ar-Rum: 21). Juga
diulas konsep tanggung jawab, kerja sama, dan penghormatan antara
suami dan istri dalam rumah tangga. Al-Qur'an secara eksplisit
menyebutkan pentingnya menciptakan lingkungan keluarga yang
harmonis dan penuh kasih, sebagai dasar bagi kehidupan yang tenang
dan terarah. Pembahasan ini menyumbang pemahaman mendalam
bahwa prinsip keharmonisan keluarga bukan hanya ajaran moral,
melainkan bagian dari nilai-nilai dasar yang menjadi fondasi bagi

hubungan antar individu dalam keluarga Muslim.

688hafna Fadhila, Mempercantik Diri Untuk Mejaga Keharmonisan Rumah Tangga (Analisis Botox
Dilam Tunjuk Ajar Rasulullah Saw) Tahun 2023, him 8.
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Mohamat Hadori dan Minhaji dengan judul “Makna Kebahagiaan
dan Keharmonisan Rumah Tangga dalam Perspektif Psikologi”.
Penelitian ini membahas tentang keharmonisan keluarga, bahwa
keharmonisan tersebut bisa diperoleh dengan cara membangun rasa
cinta serta membangun mentalitas yang kuat di dalam keluarga.
Dengan begitu, maka akan menemukan jalinan komunikasi yang baik
di dalam keluarga tersebut.6®

Dalam penelitian saya, Memaparkan konsep harmoni dalam
keluarga menurut Islam, terutama dari perspektif Al-Qur'an dan
pandangan para ulama tafsir mengenai nilai-nilai dasar keharmonisan
rumah tangga seperti kasih sayang (rahmah), ketenangan (sakinah),
dan saling menghormati. Kajian ini memperlihatkan bahwa konsep
keharmonisan dalam rumah tangga merupakan prinsip fundamental
dalam Islam yang banyak diulas dalam kitab-kitab tafsir klasik dan
modern. Membedakan dengan literatur sebelumnya, tesis ini
menyoroti penerapan konsep-konsep tersebut dalam konteks keluarga
Nabi Musa, sehingga memberikan perspektif baru terhadap
penerapan nilai-nilai Islam dalam hubungan suami-istri.
Muazzinah dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Al-
guran(Kajian Tafsir Kisah Nabi Musa Dalamsurah Al-Qasas Ayat 1-

13)” Penelitian ini membahas tentang Dalam surah Al-Qasas ayat 1-

92Mohamat Hadori, “Makna Kebahagiaan dan Keharmonisan Rumah Tangga dalam Perspektif
P&kologi.”, dalam Jurnal Lisan al-Hal, Vol. 12 No. 1 Tahun 2018, him. 31.
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13 ada beberapa nilai pendidikan diantaranya : Penanaman nila- nilai
keimanan, Nilai sejarah, Nilai Akhlak, Nilai Keadilan, Nilai Toleransi
dan Nilai Kasih sayang. Adapun Relevansi Kisah Nabi Musa dalam
Surah Al-Qasas ayat 1-13 terhadap pendidikan pada Masa Sekarang
yaitu: Penanaman Nilai Keimanan, larangan keras berbuat kerusakan,
Nilai Ibadah Dalam Memilih Pasangan Hidup yang baik, Menjaga
hubungan baik dengan pencipta banyak berdoa, dan anjuran untuk
semangat menuntut ilmu.”©

Penelitian saya membahas tentang, Studi yang fokus pada analisis
kisah Nabi Musa dan istrinya dalam ayat-ayat Al-Qur'an (seperti Q.S.
Al-Qashash: 22-29), termasuk bagaimana pertemuan mereka,
kepribadian Musa yang ditunjukkan melalui kisah tersebut, dan
relevansinya dengan keharmonisan rumah tangga. Kisah Nabi Musa
dan istrinya memberikan contoh tentang awal mula hubungan yang
harmonis, penuh kesabaran, dan kebaikan hati. Meskipun kisah ini
sering ditafsirkan untuk memahami karakter Nabi Musa, tesis ini
menawarkan analisis dari sudut pandang relasi suami-istri, yang
jarang ditekankan dalam studi tafsir sebelumnya.
Noffiyanti dengan judul “Mewujudkan Keharmonisan Rumah
Tangga dengan Menggunakan Konseling Keluarga”. Penelitian ini

membahas tentang Di dalam penelitian ini menjelaskan bahwa

7

&3 jrreAg uejng jo AJISIaATU() DTWR]S] 3JB}§

uazinnah: Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Alguran Alquran; Kajian Tafsir Kisah Nabi Musa,

(EDU RILIGIA: Vol. 2 No.2 April - Juni 2018). him 24.
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mengetahui fungsi keluarga serta mengetahui hakikat keluarga
merupakan modal utama di dalam pembentukan keluarga harmonis.
Jika anggota keluarga ini mengetahui hakikat keluarga maka
terwujudlah keharmonisan. Karena dengan demikian tidak ada lagi
yang namanya pertengkaran, kecemburuan yang membabi buta, serta
perselingkuhan. Hakikat fungsi keluarga telah mengunci anggota
keluarga untuk tidak lagi bermain-main di dalam urusan rumah
tangga. Membahas prinsip-prinsip dasar rumah tangga Islami seperti
mawaddah, rahmah, dan sakinah dalam Al-Qur'an, serta bagaimana
prinsip-prinsip ini diterapkan dalam hubungan sehari-hari antara
suami dan istri.”?

Penelitian saya, membahas prinsip-prinsip ini tidak hanya
menjadi cita-cita ideal tetapi juga tujuan praktis yang harus dicapai
oleh setiap pasangan dalam rumah tangga. Pendekatan pada studi ini
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana
prinsip-prinsip ini tercermin dalam tindakan Nabi Musa terhadap
istrinya, memperkenalkan model keteladanan dalam hubungan
suami-istri.

Sarkowi dengan judul “Disorientasi Harmonisasi Rumah Tangga
dalam Keluarga Muslim di Era Digital”. Penelitian ini membahas

tentang yaitu bahwa penggunaan social media tanpa kontrol yang baik

T"ZNoffiyanti, “Mewujudkan Keharmonisan Rumah Tangga dengan Menggunakan Konseling

nery wige

uarga,” dalam Jurnal Bimbingan Konseling Islam, (Vol. 3 No. 1, Tahun 2020), hlm. 8
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dari pengguna, maka akan menimbulkan ketidak harmonisan rumah
tangga, sehingga kesadaran akan kemajuan tekhnologi di dunia
modern parlu disikapi dengan kesiapan diri sehingga dapat dijadikan
sebagai acuan dalam menghadapi tantangan zaman.”?

Penelitian saya memaparkan bagaimana prinsip-prinsip
keharmonisan rumah tangga diterapkan dalam kehidupan modern,
serta tantangan dan solusi untuk mempertahankan nilai-nilai Islam di
tengah perubahan sosial. Penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun ada tantangan, nilai-nilai keharmonisan dalam rumah
tangga Islami masih dapat dipertahankan dengan pendekatan fleksibel
dan adaptif. Penelitian ini menawarkan kontribusi yang unik dengan
menunjukkan bahwa kisah Nabi Musa dan istrinya dapat memberikan
teladan yang relevan untuk mengatasi konflik dan tantangan dalam

hubungan suami-istri di zaman modern.

2Rarkowi, “Disorientasi Harmonisasi Rumah Tangga dalam Keluarga Muslim di Era Digital”

Meédina-Te : Jurnal Studi Islam, (Vol. 18 Nomor 2, Desember 2022).him 67.
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METODE PENELITIAN

- A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif, yaitu dengan menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan komparasi serta pada analisis terhadap dinamika hubungan
fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Penelitian
kualitatif merupakan pendekatan yang menghasilkan data deskriptif berupa

kata-kata tertulis dari orang-orang yang diamati’>.

Penelitian ini menggunakan teknik kepustakaan (library research).
dengan mengumpulkan data-data baik primer maupun sekunder. Yang
dimaksud dengan kajian pustaka (library research) ialah penelitian dengan
sumber-sumber yang relevan dengan topik yang dikaji, seperti buku-buku
kepustakaan, kitab, dan literatur lainnya seperti jurnal dan media online.
Fokus utama penelitian adalah untuk menggali nilai-nilai keharmonisan
rumah tangga berdasarkan kisah Nabi Musa AS dan istrinya dalam Al-
Qur’an dan tafsir, serta menerapkannya dalam konteks kehidupan rumah

tangga saat ini.

ISEY

nery w

73 Saifuddin Azmar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him 5.
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B. Sumber Data

1. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber utama yang berhubungan secara
langsung dengan masalah yang dibahas dalam penelitian, yaitu Al-
Quran surah Al-Qasas ayat 23-29 Juz 20 dan kitab-kitab Tafsir
klasik dan kontemporer: Ibn Katsir Tafsir al-Qur'an al-Azim Jilid 6,

Al-Qurtubi Al-Jami' li Ahkam Jilid 13, Tafsir Buya Hamka Tafsir Al

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

—Azhar Jilid 7, Quraish Shihab Tafsir Al- Misbah Jilid 10.

2. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh
tidak secara langsung, seperti literatur dari berbagai jurnal, buku,
penelitian yang terkait pembahasan. Literatur pendukung: Buku-
buku dan artikel tentang kisah-kisah Nabi Musa dan istrinya,
keharmonisan Rumah tangga, sosiologi keluarga, serta literatur
tafsir kontemporer yang berkaitan dengan harmonisasi rumah

tangga dalam perspektif Islam.

C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun langkah awal yang ditempuh guna memperoleh data yang
valid adalah dengan mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan
dengan yaitu kitab Ibn Katsir Tafsir al-Qur'an al-Azim, Al-Qurtubi Al-Jami’
li Ahkam. Tafsir Buya Hamka Tafsir Al —Azhar , Quraish Shihab Tafsir Al-

Misbah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§
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melacak refensi-referensi dengan cara membaca, menelaah dan mencatat
semua data atau dokumen yang relevan dengan masalah yang diteliti untuk
menemukan makna yang dimaksud. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang’. Dalam
pengumpulan data penulis mencoba untuk menggali sumbersumber
kepustakaan, sumber-sumber yang ada dibaca dan dipahami untuk
mendapatkan data sesuai dengan focus penelitian ini. Adapun proses
pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Menemukan topik permasalahan.

2. Peneliti mengumpulkan data yang terkait dengan objek, seperti
membaca kitab Ibn Katsir Tafsir al-Qur'an al-Azim, Al-Qurtubi Al-
Jami' li Ahkam Tafsir Buya Hamka Tafsir Al —Azhar , Quraish Shihab
Tafsir Al- Misbah, ataupun membaca buku-buku yang berkaitan dengan
keharmonisan Rumah Tangga.

3. Membaca keseluruhan data secara berulang-ulang.

4. Mencermati keseluruhan data untuk ditandai sesuai dengan rumusan
masalah penelitian.

5. Ditelaah dan diteliti untuk diklarifikasi sesuai dengan keperluan
pembahasan.

6. Data yang ada kemudian dianalisis dengan menggunakan Teknik
Analisis Deskriptif sebagai bahan bedah untuk mengungkapkan fakta

penelitian yang telah diperoleh.

7
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ugiyono, Metode Peneltian Kualkitatif, (Bandung : Alpabeta, 2017), him. 124.
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7. Data tersebut kemudian disusun secara sistematis, kemudian

menganalisis data serta membuat kesimpulan atas temuan.

D. Teknik Analisis Data

Analisa data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini memakai
content analysis, yakni telaah data secara sitematis atas catatan-catatan
dokumen sebagai referensi data’®. Metode berfikir yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah metode deduktif, yaitu sebuah metode yang
digunakan dalam memperoleh pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari
pengamatan berbagai macam hal, atau masalah-masalah yang berkarakter
umum, setelah itu penulis menarik kesimpulan yang bersifat khusus’® .

Melalui metode ini, penulis menganalisa berbagai macam pendapat
ulama tafsir, khususnya Ibn Katsir Tafsir al-Qur'an al-Azim, Al-Qurtubi Al-
Jami' li Ahkam, Tafsir Buya Hamka Tafsir Al —~Azhar ,dan Quraish Shihab
Tafsir Al- Misbah, ketika menafsirkan Q.S Al- Qasas ayat 23-29.

Tahapan-tahapan yang penulis tempuh dalam menerapkan deskriptif
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis Q.S Al- Qasas ayat 23-29 melalui pendekatan sosiologis,
tekstual dan kontekstual dengan melihat asbabun nuzul ayat, tafsir
mufradat, makna kata pada ayat serta munasabah dengan ayat

sebelumnya atau korelasi dengan ayat-ayat lain, serta melihat konteks

‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

75.5’5uhendri, Pendidik Profesional dalam Al-Qur’an, Tesis, (PTIQ Jakarta, Program Studi Manaemen
PeRdidikan Islam, tahun 2019), him. 18.
"Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 1997), him 58.
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historis ayat itu saat diturunkan, dan merelavansikan ayat-ayat tersebut
pada kondisi sosial modern kontemporer kekininan.

Melakukan analisa berbagai macam pandangan para ulama tafsir,
khsususnya khususnya Ibn Katsir Tafsir al-Qur'an al-Azim, Al-Qurtubi
Al-Jami' li Ahkam. Tafsir Buya Hamka Tafsir Al —Azhar ,dan Quraish
Shihab Tafsir Al- Misbah maupun ulama-ulama figh, kemudian men-
tarjih berbagai pendapat itu dengan pendapat lainnya.

Membuat kesimpulan terhadap Eksplorasi keharmonisan rumah tangga
Analisis kisah Nabi Musa dengan Istrinya tersebut dan
mengkontekstualisasikannya dengan situasi sosial kontemporer.
Mendeskripsikan data-data tersebut dalam bentuk narasi kalimat yang

disertai dengan analisa penulis.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan

dengan kisah Nabi Musa AS dan istrinya, serta penelaahan terhadap tafsir-tafsir
klasik dan kontemporer, maka dapat disimpulkan beberapa poin penting sebagai

berikut:

1. Penafsiran ayat-ayat tentang Kisah Nabi Musa dan Istrinya dalam Al-

Qur’an, mulai dari kisah pertemuan dan kehidupan rumah tangga Nabi
Musa dan istrinya secara eksplisit digambarkan dalam beberapa ayat,
khususnya dalam Surah Al-Qashash ayat 23-29. Penafsiran para mufasir
klasik seperti Ibn Katsir, dan Al-Qurtubi menekankan pada nilai-nilai
tanggung jawab, komitmen, dan adab dalam relasi antara Nabi Musa dan
Istrinya. Sementara penafsiran kontemporer seperti Buya Hamka dan
Quraish Shihab lebih menyoroti aspek relasi sosial, keadilan gender, dan
nilai-nilai moral universal yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan
rumah tangga. Ayat-ayat tersebut tidak hanya menggambarkan proses
pertemuan mereka, tetapi juga menunjukkan bahwa landasan awal
pernikahan adalah akhlak dan ketagwaan.

Kisah keharmonisan rumah tangga Nabi Musa dan Istrinya dalam Al-
Qur’an dan Tafsir menggambarkan bahwa keharmonisan rumah tangga

Nabi Musa dan istrinya dibangun di atas nilai kesalingan (musharakah), rasa

156
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tanggung jawab, dan kepedulian terhadap tugas rumah tangga dan dakwah.
Mufasir menegaskan bahwa sosok istri Nabi Musa (disebut sebagai salah
satu putri Nabi Syu'aib) tidak hanya taat secara personal, tetapi juga
mendukung visi dan misi kenabian suaminya. Dalam perjalanan kehidupan
mereka, tidak ditemukan pertentangan atau dominasi sepihak, melainkan
suasana rumah tangga yang saling melengkapi dan menguatkan. Hal ini
tercermin dalam sikap saling mendukung saat Nabi Musa menjalani
pengasingan dan dakwah.

Analisis dari Kisah Nabi Musa dengan istrinya dalam membangun
keharmonisan rumah tangga, memberikan pelajaran relevan bagi kehidupan
rumah tangga modern, khususnya dalam hal pembentukan rumah tangga
yang harmonis melalui prinsip komunikasi yang baik, peran yang adil antara
suami dan istri, serta dukungan moral dan spiritual antar pasangan. Dalam
konteks modern yang diwarnai oleh tantangan gaya hidup, kesetaraan
gender, dan tekanan sosial, kisah ini menunjukkan pentingnya membangun
rumah tangga di atas pondasi akhlak, kesabaran, dan visi bersama. Nilai-
nilai seperti keikhlasan, keterbukaan, dan penghormatan terhadap peran
pasangan menjadi prinsip utama dalam mewujudkan keluarga sakinah,
sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Musa dan istrinya. Kisah ini juga
mengandung implikasi praktis terhadap pembangunan keluarga Muslim
modern. Dalam menghadapi tantangan zaman seperti individualisme,

hedonisme, dan krisis peran dalam rumah tangga, teladan Nabi Musa AS
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©

Q:'J: dan istrinya memberikan arah yang kuat akan pentingnya membangun relasi
; atas dasar iman, tanggung jawab, dan saling melengkapi.

S
BsSaran

; Adapun saran yang ingin di sampaikan oleh penulis adalah, Diharapkan
; para pasangan suami istri dapat meneladani keteladanan Nabi Musa dan
%J istrinya dalam membangun komunikasi yang baik, saling menghargai, serta
QZ berbagi peran dalam rumah tangga tanpa memandang superioritas gender.
g Harmonisasi rumah tangga harus dimulai dari kesadaran spiritual dan etika,

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

bukan hanya aspek sosial-ekonomi.

Bagi pengkaji ilmu tafsir dan studi keluarga Perlu adanya pengembangan
lebih lanjut terhadap ayat-ayat kisah rumah tangga dalam Al-Qur’an,
termasuk kisah Nabi Musa dan istrinya, dengan pendekatan tafsir tematik
(maudhti‘i) yang relevan dengan isu-isu kontemporer seperti kesetaraan
gender, peran perempuan, dan pembangunan keluarga sakinah.

Dianjurkan untuk mengintegrasikan nilai-nilai keteladanan rumah tangga
Nabi Musa dalam kurikulum pendidikan Islam serta materi dakwah, agar
generasi muda mendapatkan gambaran yang utuh tentang bagaimana
membangun rumah tangga yang harmonis, berbasis nilai Qur’ani dan

keteladanan Nabi.
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Website; https://edujavare.com/index.php/Aafiyah/issue/archive

% x JIn. Jirek Mas, Cermee, Bondowoso, East Java, Indonesia
F o

c 5 Letter of Paper Acceptance

2 15 No. 0037/LOA/Aafiyah/1/2025

gear =M. Ridho Firdaus

I‘g -

(gn bega]f of the committee of Aafiyah Multidisiplin [Imu, we are glad to inform you
%at YOHT manuscript:

=
w

Entitléﬂt;[ : Eksplorasi Keharmonisan Rumah Tangga dalam Perspektif Al-Quran:

- Kisah Nabi Musa AS dengan Istrinya

Author(s) : M. Ridho Firdaus
Affiliafion : UIN Sultan Syarif Kasim Riau

HAS BEEN ACCEPTED and considered to be published in Aafiyah Multidisiplin Ilmu
Volume 3, No. 1 (2025). The paper will be published after successfully passing the
review process and revisions made by the author(s).
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, the article will be available online on the page:
https://edujavare.com/index.php/Aafiyah/issue/archive

Thankuyou for submitting your paper to Jurnal Aafiyah Multidisiplin Ilmu; wishing you
all sud:.(;‘ess in your future endeavors.

Sincerely Yours,
Bondowoso, 23 Mei, 2025

ad

J DUJAVAR
UBLISHING

Durrotul Masruroh, M.Pd
Editor in Chief
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Jurnal Aafiyah Multidisiplin [lmu
Centre for Research of Edujavare, Indonesia.
JIn. Jirek Mas, Cermee, Bondowoso, East Java, Indonesia.
http://wa.me/ 082141498104
Website: https://edujavare.com/index.php/Aafivah/issue/archive
Email: durrotulmasruroh6@gmail.com
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Tgmpat/Tanggal Lahir: Teluk Pantaian 30 Agustus 1997

Pekerjaan : Guru

Alamat : JI. Kubang Raya, Kota Pekanbaru
No. Hp : 082127683413

E-Mail : mridhofirdaus202@gmail.com

Nama Orang Tua : Ayah: H. Abu Kasim
Ibu Hj. Sri Hartini
Riwayat Pendidikan : SD Negeri 005 Teluk Pantaian
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